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ABSTRAK 

Dewi Asnita, Penerapan Akuntansi Syariah Terhadap Laporan Keuangan Toko Rezky 
Sidenreng Rappang (dibimbing oleh Damirah dan M. Nasri Hamang). 

Para pelaku Mikro Kecil  Menengah (UMKM) memandang bahwa penerapan 

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) tidak terlalu penting dalam usahanya. 

Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan dianggap 

hal yang rumit. Mikro Kecil  Menengah (UMKM) belum sepenuhnya melakukan 

pengelolaan laporan keuangan dengan baik, dan belum sesuai dengan pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyusunan dan penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM)  pada Toko 

Rezky Sidenreng Rappang. 

 Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan 

dalam pengumpulan data menggunakan jenis penelitian lapangan. Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu teknik analisis data non statistika, dengan lebih banyak 

mengambil uraian dari hasil wawancara dan melakukan perbandingan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM dengan yang terjadi dilapangan. 

Hasil penelitian ini menujukkan: (1). Toko Rezky tidak menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan siklus akuntansi karena pemilik Toko sekaligus manager 

keuangan tidak memiliki pemahaman yang cukup luas tentang penyusunan laporan 

keuangan. (2) Toko Rezky belum menerapkan laporan keuangan yang berdasarkan 

pedoman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil menengah (SAK 

EMKM), karena tidak adanya karyawan yang paham tentang SAK EMKM laporan 

keuangan, pemiliki usaha menggangap pencatatan yang dilakukan sudah benar, dan 

menggangap  penyusunan laporan keungan rumit dan menambah pekerjaan. 

 

Kata kunci: SAK EMKM, Laporan Keuangan, UMKM 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi salah satu pilihan 

alternatif sebagian orang untuk beranjak dari masalah-masalah sosial saat ini. Secara 

alamiah, Usaha Mikro Kecil Menengah adalah usaha yang menguntungkan dimiliki 

oleh perorangan dengan teknik dan pengendalian yang masih jauh dari kata sesuai.
1
 

Lazimnya,Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dijalankan dalam bentuk  usaha 

keluarga. Artinya usaha ini dijalankan dan dikembangkan sendiri oleh pemilik usaha 

bersama keluarganya. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki banyak jenis 

usaha seperti bidang kuliner, fashion, pertokoan, agribisnis, peternakan. Setelah 

berkembang cukup besar, pemilik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) akan 

membutuhkan tenaga yang lebih banyak lagi, maka dari itu presensi Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM) tentunya dapat meningkatkan perubahan struktur ekonomi 

di daerahnya.
2
 

Eksistensi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)sudah menjadi solusi 

dalam memperbaiki taraf hidup masyarakat. Hal ini karena pada tahun 1998 hingga 

tahun 2005, usaha kecil menengah mampu bertahan dan menjadi roda penggerak 

utama perekonomian di Indonesia selama terjadinya krisis.
3
 Krisis yang terjadi di 

                                                             
1

Alfa Hartoko, 40 Tool Dahsyat untuk Mengelola Bisnis UKM (Jakarta: PT. Elex 

MediaKomputindo, 2010), h.03. 

2
Akifa P. Nayla, Komplet Akuntansi untuk UKM dan Waralaba (Yogyakarta: Laksana,2004), 

h.19 

3
Sri Adiningsih, Satu Dekade Pasca-Krisis Indonesia: Badai Pasti Berlalu?(Yogyakarta: 

Kanisius, 2008), h.120. 
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Indonesia pada 1997 adalah kejadian yang mengkhawatirkan bagi perekonomian 

Indonesia. Kejadian tersebut sudah mengubah posisi pelaku sektor perekonomian 

khususnya Indonesia. Usaha besar satu persatu mulai bangkrut karena harga bahan 

baku yang meningkat tajam sebagai akibat dari nilai tukar rupiah terhadap dolar yang 

menurun dan berfluktuasi. Sektor perbankan yang ikut menjadi sasaran yang dapat 

meresahkan sektor industri perusahaan dari sisi pendanaan. Bertolak belakang dengan 

UMKM kebanyakan tetap bertahan, malah semakin meningkat. Usaha kecil 

menengah menjadi pemecah masalah ekonomi terutama sektor industri perusahaan 

yang tidak sama sekali terkena dampak krisis global yang melanda dunia. Dengan ini, 

dapat dikatakan bahwa usaha kecil menengah dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kestabilan ekonomi. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah mendapat perhatian lebih dari pemerintah 

karena perkembangannya yang semakin meningkat. Bertahannya Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) dari  krisis keuangan yang terjadi pada tahun 1997 menjadi 

faktor penyebab pemerintah memberi perhatian lebih terhadap perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM). Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 

wirausahawan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah pengelolaan dana. 

Pengelolaan dana yang benar menjadi faktor utama yang dapat membawa 

keberhasilan atau kegagalan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Walaupun ada 

banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) namun masalah di Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) lazimnya 

terjadi karena kegagalan pengelolaan dana. Cara yang baik dan benar dalam 

mengelola dana Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yaitu  dengan menerapkan 

akuntansi yang sesuai dengan standar. Serupa itu, akuntansi membuat Usaha Mikro 
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Kecil Menengah (UMKM) bisa mendapatkan berbagai informasi keuangan yang 

penting dalam menjalankan usahanya. Semua perbuatan manusia tidak terlepas dari  

nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, mengutamakan kemaslahatan umum, kesamaan 

hak dan kewajiban serta melarang berbuat curang dan melarang berperilaku tidak 

bermoral diantara satu dengan yang lain, melarang mengambil harta orang lain secara 

batil, etika dalam akuntansi syariah melarang seorang akuntan untuk mengambil atau 

mengakui suatu aset pihak lain tanpa melalui transaksi yang sah seperti jual beli. 

Secara garis besar akuntansi adalah bentuk informasi yang menyiapakan laporan 

keuangan seperti gambaran terhadap keadaan keuangan untuk para pelaku kegiatan 

ekonomi.
4
 

Metode akuntansi adalah salah satu prospek yang dikerjakan dalam suatu 

usaha, karena pencatatan keuangan merupakan suatu prasyarat pengajuan 

penambahan modal usaha dari lembaga keuangan bank maupun non bank. Akuntansi 

dalam Islam juga dijelaskan dalam QS.Al-Isra ayat 35, yang memerintahkan untuk 

melakukan pencatatan dalam transaksi usaha. 

                  

Terjemahan: 

Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.

5
 

 

Allah menganjurkan bagi kaum muslimin agar menggenapkan takaran bila timbangan 

barang dagangan. Maksudnya ialah pada saat menimbang barang hendaknya 

                                                             
4
James M. Reeve, Pengantar Akuntansi Adaptasi Indonesia Buku 1 (Jakarta: Salemba Empat, 

2011), h. 09. 

5
 Al-Qur’an dan terjemahan  
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dilakukan dengan benar dan secermat-cermatnya. Oleh karena itu, seseorang yang 

menimbang barang dagangan yang akan diberikan kepada orang lain sesudah dijual 

tidak boleh dikurangi timbangannya sehingga bisa merugikan orang lain.  

Orang yang menimbang barang dagangan orang lain yang akan ia terima 

sesudah dibeli tidak boleh dilebihkan, karena juga merugikan orang lain.Allah swt 

memerintahkan kepada seseorang agar menakar barang dengan neraca (timbangan) 

yang benar dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Neraca yang benar ialah 

neraca yang dibuat seteliti mungkin, sehingga dapat memberikan kepercayaan kepada 

orang yang melakukan jual beli, dan tidak memungkinkan terjadinya penambahan 

dan pengurangan secara curang. 

Masalah terkait pengelolaan dana adalah variabel kunci yang dapat memicu 

kegagalan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Walaupun ada berbagai 

variabel lain yang bisa memicu kegagalan dalam Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM), namun wajar apabila masalah muncul akibat kurangnya ilmu dan teknik 

khusus dalam mengelola dana. Cara utama dalam mengelola dana yaitu 

mempraktikkan akuntansi yang sesuai dengan standar. Dengan adanya ilmu  

akuntansi yang mencukupi maka Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat 

memenuhi syarat dalam pengajuan kredit berupa laporan keuangan, menguji kinerja, 

mengetahui posisi keuangan dan menghitung pajak. Pada usaha berskala besar 

umumnya menggunakan metode akrual dalam pencatatan akuntansinya, sedangkan 

pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) umumnya menggunakan metode 

berbasis kas yang mengakui pendapatan dan beban ketika kas diterima atau 

dikeluarkan, salah satu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang membutuhkan 
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akuntansi adalah usaha pertokoan.
6
 Masih kurangnya pengetahuan pelaku Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) tentang akuntansi dan standar akuntansi keuangan 

membuat masalah fundamental bagi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Indonesia. 

Hal ini menjadi penyebab suatu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

kesulitan dalam mengerjakan dan mengelola laporan keuangan. Dengan adanya 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) pada 

1 Januari 2011 diharapkan dapat membantu usaha kecil dan menengah dalam 

membuat laporan keuangan dengan mudah, transparan dan akuntabel. Tetapi, masih 

banyak Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang belum bisa menerapkan 

Standar Akuntansi Keungan Entitas Tanpa Akuntansi Publik (SAK ETAP) dengan 

baik dan benar sesuai standar karena mereka beranggapan bahwa terlalu sulit untuk 

dilakukan. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) selanjutnya menyusun Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang jauh lebih sederhana dan mudah untuk dipahami dari Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) yaitu Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). Hal ini 

mengenai masih cukup besarnya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di 

Indonesia yang belum bisa untuk mengerjakan dan memahami laporan keuangan 

yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keungan Entitas Tanpa Akuntansi Publik 

(SAK ETAP). Pada tanggal 1 Januari 2018, Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) efektif diberlakukan sebagai standar yang 

                                                             
6
 Elisabeth Penti Kurniawan,  Ika Nugroho, dan Chandra Arifin, “ Penerapan Akuntansi Pada 

Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM)”, 10.2, (2012). 
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bisa membantu sekitar 57.900.000 pengusaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Indonesia. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (SAK EMKM) memang difokuskan untuk Mikro Kecil  Menengah 

(UMKM)supaya semakin mudah dalam mengerjakan dan memahami laporan 

keuangan, karena Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) ini jauh lebih sederhana dari Standar Akuntansi Keungan Entitas 

Tanpa Akuntansi Publik (SAK ETAP).
7
 

Para pelaku Mikro Kecil  Menengah (UMKM) memandang bahwa penerapan 

laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro 

Kecil dan Menengah (SAK EMKM) tidak terlalu penting dalam usahanya. Padahal 

ilmu akuntansi penting dalam penyusunan laporan keuangan yang mereka anggap 

rumit. Mikro Kecil  Menengah (UMKM) belum sepenuhnya melakukan pengelolaan 

laporan keuangan dengan benar, dan belum sesuai dengan pedoman Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM). 

Laba bersih pada Toko Rezky di Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2018, 

2019, 2020 adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Laba Bersih Toko Rezky. 

No Tahun Laba Bersih (Rp) 

1 2018 33.100.000 

2 2019 35.850.000 

3 2020 36.200.000 

Sumber data: Observasi Toko Rezky, 2021 

                                                             
7
Eko Suadi, “ Penyusunan Laporan keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Entitas Mikro 

Kecil Menengah (SAK EMKM) Pada UMKM (Studi Pada Sentana Art Wood)”(Skripsi Sarjana; 

Jurusan Akuntansi Syariah:  Surakarta, 2019). 
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Berdasarkan tabel 1.1.dapat dilihat bahwa laba bersih dari tahun 2018-2020 

terus mengalami peningkatan setiap tahun. Peningkatan ini disebabkan oleh pemilik 

usaha yang terus melakukan perluasan area pemasaran. 

Para pelaku Mikro Kecil  Menengah (UMKM) lazimnya hanya membuat 

pembukuan yang terdiri dari pencatatan pendapatan dan pengeluaran saja. Alhasil, 

laba bersih usahanya sulit diketahui. Dalam hal ini, peneliti ingin melakukan 

penelitian di Toko Rezky yang merupakan usaha dalam bidang pertokoan yang 

berdiri pada tahun 2016 dan memiliki jumlah karyawan 10 orang yang masih sangat 

mendominasi dan perkembanganya cukup pesat. Oleh karena itu penulis ingin 

melakukan penelitian terkait masalah Penerapan Akuntansi Syariah Terhadap 

Laporan Keuangan di Toko Rezky Sidenreng Rappang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan di Toko Rezky Sidenreng Rappang? 

2. Bagaimana penerapan Akuntansi Syariah berdasarkan Standar Akuntansi 

Keungan Entitas Miko Kecil Menengah ( SAK EMKM ) pada laporan keuangan 

di Toko Rezky Sidenreng Rappang? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan penyusunan laporan keuangan di Toko Rezky Sidenreng 

Rappang. 
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2. Mendeskripsikan penerapan Akuntansi Syariah berdasarkan Standar Akuntansi 

Keungan Entitas Miko Kecil Menengah (SAK EMKM) pada laporan keuangan di 

Toko Rezky Sidenreng Rappang. 

D. KegunaanPenelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapakan pengetahuan tentang pentingnya penggunaan informasi 

akuntansi dalam pengelolaan laporan keuangan UMKM 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan manfaat 

kepada peneliti tentang penerapan SAK EMKM untuk menyusun laporan 

keuangan UMKM. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada perusahaan 

sebagai bahan masukan mengenai penerapan SAK EMKM dalam penyusunan 

laporan keuangan UMKM. 

c. Bagi akademis, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta 

sebagai literatur untuk peneliti selanjutnya.  



 
 

9 
 

BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini bukanlah hal pertama dilakukan para akademisi sebelumya, 

maka dari itu adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan analisis 

penerapan akuntansi syariah terhadap laporan keuangan Sidenreng Rappang (Sidrap) 

yaitu sebagai berikut: 

Meisy (2020) “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Emas Di 

Kecamatan Siak Hulu Kampar”. 
8
 Pada Toko Emas London yang beralamat Jl Pasir 

Putih Pasar Syariah Ulul Albab dimana pencatatan yang dilakukan yaitu mencatat 

pengeluaran dan penerimaan ke dalam satu buku harian. Dalam menjalankan 

usahanya, perusahaan ini tidak memisahkan antara pengeluaran usaha dan 

pengeluaran pribadi. Dalam perhitungan laba rugi, perusahaan ini menjumlahkan 

seluruh penerimaan dan mengurangi seluruh pengeluaran.  

Usaha Toko Emas Jenewa Baru yang beralamat Jl. Pasir Putih Pasar Syariah 

Ulul Albab Blok F No 2. Dalam menjalankan suatu usahanya perusahaan tidak 

memisahkan antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi. Perusahaan ini 

mencatat penerimaan dan pengeluaran dalam satu buku harian, dan tidak menghitug 

laba aupun rugi dari pendapatan dalam sehari. 

Usaha Toko Emas Paris yang beralamat Jl. Pasir Putir Pasar Syariah Ulu 

Albab dalam menjalankan usahanya, perusahaan ini memcatat transaksinya 

menggabungkan penjualan dan pembelian ke dalam satu buku Harian. Dalam 

                                                             
8
 Meisy, “ Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Pada Usaha Toko Emas Di Kecamatan Siak 

Hulu Kampar” (Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi: Pekanbaru, 2020), h.7 



10 

 

 

 

perhitungan laba rugi, perusahaan hanya mencatat penjualan dan pembelian tanpa 

menjumlahkan atau menguranginya untuk mengetahui laba atau rugi  dari perusahaan 

tersebut. 

Usaha Toko Emas Italia yang beralamat Jl. Pasir Putih Pasar Syariah Ulul 

Albab dalam menjalankan usahnya mencatat saat terima da keluar kas pada buku 

catatan harian. Perusahaan ini tidak memisahkan antara pengeluaran usaha dengan 

pengeluaran pribadi, untuk menghitung laba penerimaan dikurang pengeluaran. 

Usaha Toko Emas Royal Baru yang beralamat Jl. Pasir Putih Pasar Syariah 

Ulul Albab mencatat uang yang masuk dan uang keluar. Perusahaan ini tidak 

memisahkan antara keuntungan usaha emas dengan keuangan rumah tangganya. 

Menghitung laba rugi perusahaan ini melakukan perhitungan laba rugi dngan 

menjumlahkan semua penjualan lalu dikurangi  dengan biaya termasuk biaya rumah 

tangga. 

Hasil penelitian adalah penngusaha toko emas Kecamatan Siak Hulu Kampar 

belum sesuai dengan konsep kesatuan usaha. Artinya tidak banyak usaha emas 

Kecamata Siak Hulu Kampar yang melakukan  pemisahan pencatatan usaha dengan 

keuangan pribadi/rumah tangga. Dasar pencatatan yang digunakan oleh perusahaan 

toko emas di Kecamatan Siak Hulu Kampar cash basis, yaitu dimana penerimaan dan 

pengeluaran kas akan dicatat dan diakui apabila kas diterima atau dikeluarkan. 

Lusy Nur Mirnaningsih (2019) “ Penerapan Laporan Keuangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Pahandut Kota Palangkaraya.
9
 

Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat tinggi bagi pencapaian 

                                                             
9
Lusy Nur Mirnaningsih, “Penerapan Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Di Kecamatan Pahandut Kota Palangkaraya” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi Islam: 

Palangka Raya, 2019),h.iv. 
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keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil. Namun kebanyakan para usaha kecil 

tidak memiliki pengetahuan akuntansi dan banyak antara mereka yang belum 

memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi kelangsungan usaha. 

Pengusaha kecil memandang bahwa akuntansi tidak terlalu penting untuk diterapkan, 

oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan pemahaman dan 

penerapan pencatatan keuangan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM). 

Hasil penelitian adalah pemahaman pelaku UMKM di Kecamatan Pahandut 

kota Palangka Raya terkait dengan pencatatan laporan keuangan terbilang belum 

memahami secara menyeluruh. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan 

SDM, karena rata-rata pelaku usaha menjalankan usahanya sendiri. Terkait dengan 

pendidikan pelaku usaha yang beragam sehingga pengetahuan yang didapat tentang 

pengelolaan laporan keuangan masih kurang. Serta tidak diwajibkannya pelaku usaha 

sebagai mitra PT Telkom untuk membuat laporan keuangan. Pengelolaan yang 

diterapkan pelaku UMKM di kecamatan Pahandut kota Palangka Raya terbilang 

masih belum optimal. Hal tersebut dibuktikan dengan hanya ada satu subjek yang 

melakukan pencatatan, dan itupun hanya pencatatan yang sangat sederhana dan 

belum sesuai dengan ketentuan sebagaimana laporan keuangan yang semestinya. 

Karina Riska Kudadiri (2020) “Persepsi Pengelola Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) tentang Penyajian Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM 

(Studi Empiris pada UMKM di Kecamatan Medan Tembung)”.
10

 Pelaku UMKM di 

                                                             
10

Karina Riska Kudadiri, “Persepsi Pengelola Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

tentang Penyajian Laporan Keuangan Berbasis SAK EMKM (Studi Empiris pada UMKM di 

Kecamatan Medan Tembung)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Akuntansi Syariah: Sumatera Utara Medan, 

2020),h.vi. 
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Kecamatan Medan Tembung tidak menguasai akuntansi, dan tidak menerapkan 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi dalam usahanya. Hasil penelitian  adalah 

persepsi UMKM yang masih tidak baik/rendah dikarenakan pelaku UMKM dari 

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Medan, terdaftar 44 pelaku UMKM disekitar 

daerah Kecamatan Medan Tembung yaitu 40 diantaranya belum memiliki laporan 

keuangan sama sekali hanya memiliki catatan omset pertahun dan aset dari setiap 

usaha mereka masing-masing dan 4 pelaku UMKM membuat laporan keuangan 

namum belum mengikuti SAK EMKM, cuman sekedar laporan keuangan yang 

disusun sangat sederhana.  

Jenis usaha didominasi oleh usaha kuliner (toko kue, rumah makan, aneka 

minuman, keripik dan lainnya), usaha jasa (salon, londry, doorsmer), usaha dagang 

(grosir), dan usaha produksi (hijab, batik, penjahit, bordir dan lainnya). Berikut ini 

adalah jenis buku catatan transaksi keuangan sederhana dari salah satu pengelola 

UMKM di Medan Tembung dalam pencatatan transaksi meliputi: buku kas, buku 

persediaan barang, buku pembelian barang, buku penjualan, buku biaya, buku 

piutang, buku utang. Beberapa contoh misalnya pelaku UMKM sering melakukan 

kesalahan dengan tidak memisahkan uang hasil usaha dengan uang pribadi. 

Mencampuradukkan dua jenis uang yang seharusnya beda peruntukan 

semacam ini mengakibatkan UMKM tiba-tiba mengalami kekurangan uang tunai 

untuk operasional harian. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa masih rendahnya 

sistem pencatatan keuangan pada UMKM di Kota Medan dan pentingnya akuntansi 

belum dipahami oleh pengusaha UMKM. Pelaksanaan pembukuan merupakan hal 

yang sulit bagi UMKM karena keterbatasan pengetahuan mengenai akuntansi, 
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rumitnya proses akuntansi dan anggapan bahwa laporan keuangan bukanlah hal yang 

penting bagi UMKM.  

Padahal dengan adanya laporan sangat bermanfaat dalam membantu UMKM 

untuk mengembangkan usahanya. Selain itu dengan adanya dukungan dari 

Pemerintah Kota Medan berupa pembangunan sebuah galeri UMKM di Kantor Dinas 

Koperasi dan UMKM Kota Medan yang meskipun belum popular, tetapi setidaknya 

memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk memasarkan produk-produknya. 

Ita Nurlina Siregar (2019) “Analisis Penerapan Siklus Akuntansi Pada Usaha 

Tahu Desa Marga Mulya”.
11

 Mengingat kondisi ketatnya persaingan bisnis dalam era 

globalisasi ekonomi dewasa ini, setiap usaha dituntut untuk memiliki keunggulan 

kompetitif yang akan mampu memenangkan persaingan. Berseberangan dengan 

pentingnya pencatatan akuntansi, pada kenyataanya masih banyak UKM yang 

merupakan salah satu dari klasifikasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 

belum menggunakan inforrmasi akuntansi secara maksimal pada usahanya atau 

mungkin belum menerapkannya, begitu juga dengan pola pikir pelaku usaha yang 

beranggapan apabila dalam usahanya menerapkan akuntansi hanya akan menambah 

rumit pekerjaan. Fenomena seperti ini tentunya sering ditemukan pada UKM, karena 

belum adanya kesadaran bahwa pentingnya penerapan akuntansi pada usahanya. 

Berkaitan dengan penerapan akuntansi, sebelumnya penulis telah melakukan 

penelitian pada UKM di daerah Kecematan Sungai Bahar, Provinsi Jambi yaitu pada 

Usaha Pabrik Tahu. Ternyata UKM tersebut hanya memiliki jenis pencatatan 

keuangan berupa bukti transaksi (nota), buku kas, dan buku penjualan secara 

                                                             
11

Ita Nurlina Siregar, “ Analisis Penerapan Siklus Akuntansi Pada Usaha Tahu Desa Marga 

Mulya”(Skripsi Sarjana; Fakultas  Ekonomi  dan Bisnis Islam: Jambi,2019).h. vi 
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sederhana saja dan belum sesuai dengan kaidah siklus akuntansi dengan benar 

padahal jika di lihat usaha tersebut sudah cukup lama berdiri yaitu tahun 2013. 

Hasil penelitian adalah penerapan siklus akuntansi pabrik tersebut hanya 

melakukan pencatatan sederhana dimana perusahaan mencatat penjualan dan 

pembelian, sedangkan data transaksi lainnya tidak dilakukan pencatatan. Perusahaan 

tidak memiliki laporan keuangan dalam usahanya sesuai PSAK yang meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan arus kas, dan lalopran perubahan modal atas laporan 

keuangan. Minimnya penerapan siklus akuntansi pada Pabrik Tahu di sebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah anggapan akan usaha yang tidak perlu akuntansi, 

karena kurangnya pengetahuan atau keterampilan yang berhubungan dengan 

akuntansi, tidak adanya tenaga ahli dibidang akuntansi, waktu yang ada tersita untuk 

pekerjaan, sehingga sulit menyisihkan waktu dalam menyusun kegiatan akuntansi. 

Adapun dampak karena tidak diterapkannya proses siklus akuntansi dengan baik 

Pabrik Tahu Desa Marga Mulya ini diantaranya adalah kesulitan dalam 

mengendalikan keuangan yang disebabkan oleh ketidakjelasan mengenai keuntungan 

yang sebenarnya diperoleh. Hal ini dikarenakan tidak memiliki pencatatan secara 

terperinci mengenai jumlah pendapatan dan pengeluaran yang terjadi  setiap transaksi 

dan yang terakhir adalah tidak mengetahui kegiatan arus kas secara akurat. 

Penelitian terdahulu yang diuraikan sebelumnya, dapat dilihat bahwa 

memiliki perbedaan dan persamaan dari penelitian yang dilakukan penelitian tedahulu 

memiliki persamaan dari penelitian sekarang adalah penelitian berfokus pada 

penyajian laporan keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Adapun 

perbedaan penelitian tedahulu dan sekarang berfokus pada penerapan akuntansi 

syariah terhadap laporan keuangan yang berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
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Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Serta objek atau studi kasus 

penelitian yang akan dilakukan berbeda. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori implementasi 

a.Pergertian implementasi  

 Implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi 

tindakan kebijakan dari politik ke dalam administrasi pengembangan kebijakan dalam 

rangka penyempurnaan dalam suatu program .
12

 

b.Unsur- unsur implementasi 

1). Unsur pelaksanaan 

 Pelaksanaan kebijakan merupakan pihak-pihak yang menjalankan yang terdiri 

dari penentuan tujuan dan sasaran organisasional, analisis serta perumusan dan 

kebijakan strategi organisasi, pengambilan keputusan, perencanaan, penyusunan 

program, pergorganisasian, penggerakkan manusia pelaksanaan operasional, 

pengawasan serta penilaian. 

2). Adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan 

 Suatu kebijakan publik tidak mempunyai arti penting adanya tindakan yang 

nyata dilakukan dengan berbagai program atau kegiatan. Program atau kegiatan 

merupakan rencana yang komprehensif yang sudah menggambarkan sumber daya 

yang digunakan dan terpadu dalam satu kesatuan. 

 

                                                             
12

 Hanifah Harsono, Implementasi Kebijakan Politik, (Yogyakarta: PT Pustaka,2002), h.87  



16 

 

 

 

3). Target grup atau kelompok sasaran  

 Target grup atau kelompok sasaran yaitu sekelompok orang atau organisasi 

dalam masyarakat yang akan menerima barang atau jasa yang akan dipengaruhi 

perilakunya oleh kebijakan. Menurut Meter dan Horn, ada enam variabel yang 

mempengaruhi kinerja implementasi, yaitu: 

a). Standar dan sasaran kebijakan 

 standar dan sasaran kebijakan harus jelas dan reukur sehingga dapat 

direalisasikan. Apabila standar dan sasaran kebijakan kabur, aka akan menjadi multi 

interpretasi dan mudah menimbulkan konflik diantara para agen implementasi. 

b). Sumber daya. Implementasi kebijakan perlu dukungan sumber daya baik sumber 

daya manusia maupun sumber daya non manusia. 

c). Hubungan antar organisasi, dalam bentuk program implementasi sebuah program 

dukungan dan koordinasi dengan instansi lain. Untuk itu diperlukan koordinasi dan 

kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu program. 

d). Karakteristik agen pelaksana, yang dimaksud karakteristik agen pelaksana adalah 

mencakup struktur birokrasi, norma-norma, dan hubungan yang terjadi dalam 

birokrasi, yang semuanya itu akan mempengaruhi implementasi suatu program. 

e). Kondisi sosial, politik dan ekonomi. Variabel ini mencakup sumber daya ekonomi 

lingkungan yang dapat mendukung keberhasilan implementasi kebijakan, sejauh 

mana  kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan  bagi implementasi  

kebijakan, karakteristik para partisipan, yakni mendukung atau menolak bagaimana 
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sifat opini publik yang ada dilingkungan dan apakah elite politik mendukung 

implementasi kebijakan. 

f). Disposisi implementor. Disposisi implementor ini mencakup dua hal yang penting 

yakni: pertaama, respon implementor terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi 

kemauannya untuk melaksanakan kebijakan. Kedua, intensitas disposisi implementor 

yakni preferensi nilai yang dimiliki oleh implementor.
13

 

2. Akuntansi Syariah 

a. Pengertian Akuntansi Syariah 

Menurut Andri Eko Prabowo akuntansi syariah adalah suatu proses akuntansi 

atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan syariah dan dikelola berdasarkan syariah, 

dengan tujuan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-pihak pemakai laporan 

keuangan.
14

  

Akuntansi Syari’ah adalah akuntansi yang berorientasi sosial. Artinya 

akuntansi ini tidak hanya sebagai alat untuk menterjemahkan fenomena ekonomi 

dalam bentuk ukuran moneter tetapi juga sebagai suatu metode menjelaskan 

bagaimana fenomena ekonomi itu berjalan dalam masyarakat Islam. Akuntansi 

Syari’ah termasuk didalamnya isu yang tidak biasa dipikirkan oleh akuntansi  

konvensional. Perilaku manusia diadili di hari kiamat. Akuntansi harus dianggap 

sebagai salah satu derivasi/hisab yaitu menganjurkan yang baik dan melarang apa 

yang tidak baik.
15

 

                                                             
13  Solichin Abdul Wahab, Pengantar Kebijakan Publik,( Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press, 2006), h 45 
14

 Andri Eko prabowo, Pengantar Akuntansi Syariah: Pendekatan Praktis, ( Pekanbaru: CV 

Bima Karya Utama, 2014), h.2. 
15

Muammar Khaddafi,dkk. Akuntansi Syariah Meletakkan Nilai-Nilai Syariah Dalam Ilmu 

Akuntansi, (Medan: CV Madenatera,2006),h.14. 
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b. Tujuan Akuntansi Syariah 

Tujuan akuntansi syariah adalah merealisasikan kecintaan utama kepada Allah 

swt, dengan melaksanakan akuntabilitas ketundukandan kreativitas, atas transaksi-

transaksi, kejadian-kejadian ekonomi serta proses produksi dalam organisasi, yang 

penyampaian informasinya bersifat material, batin maupun spiritual, sesuai nilai-nilai 

Islam dan tujuan syariah.
16

 

c. Prinsip Akuntansi Syariah 

1) Pertanggungjawaban (Accountability)  

Prinsip pertanggungjawaban (accountability), merupakan konsep yang tidak 

asinglagi dikalangan masyarakat muslim. Pertanggungjawaban selalu berkaitan 

dengan konsep amanah. Bagi kaum muslim, persoalan amanah merupakan hasil 

transaksi manusia dengan Sang Khalik mulai dari alam kandungan. Manusia dibebani 

olehAllah SWT. Untuk menjalankan fungsi kekhalifahan di muka bumi.Inti 

kekhalifahan adalah menjalankan atau menunaikan amanah. Banyak ayat Al-Qur’an 

yang menjelaskan tentang proses pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku 

amanah Allah dimuka bumi. Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa 

individu yang terlibat dalam praktik bisnis harus selalu melakukan 

pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak 

yang terkait. 

2) Prinsip Keadilan  

Menurut penasiran Al-Qur’an surat Al-Baqarah; 282 terkandung prinsip 

keadilanyang merupakan nilai penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, 
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dannilai inheren yang melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti bahwa manusia 

itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk berbuat adil dalam setiap 

aspek kehidupannya. Pada konteks akuntansi, menegaskan kata adil dalam ayat 282 

surat Al-Baqarah, dilakukan oleh perusahan harus dicatat dengan benar. Misalnya, 

bila nilai transaksi adalah sebesar Rp. 265 juta, maka akuntan (perusahaan) harus 

mencatat dengan jumlah yang sama dan sesuai dengan nominal transaksi. Secara 

sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang dengan kata lain tidak ada 

window dressing dalam praktik akuntansi perusahaan.  

3) Prinsip Kebenaran 

Prinsip ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan. 

Sebagai contoh, dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, 

pengukuran laporan. Aktivitas ini akan dapat dilakukan dengan baik apabila 

dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan nilai 

keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan tansaksi-transaksi dalam 

ekonomi. Maka, pengembangan akuntansi Islam, nilai-nilai kebenaran, kejujuran dan 

keadilan harus diaktualisasikan dalam praktik akuntansi. Secara garis besar, 

bagaimana nilai-nilai kebenaran membentuk akuntansi syari’ah dapat diterangkan. 

Berdasarkan pada nash-nash Al-Qur’an yang telah dijelaskan tentang konsep 

akuntansi dan prinsip-prinsip akuntansi syariah, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri akuntansi syari’ah sebagai berikut:(1). Dilaporkan secara benar (2).Cepat dalam 

pelaporannya (3).Dibuat oleh ahlinya (akuntan) (4).Terarah, jelas, tegas dan 

informatif (5).Memuat informasi yang menyeluruh (6).Informasi ditujukan kepada 
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semua pihak yang terlibat dan membutuhkan (7).Terperinci dan teliti (8). Tidak 

terjadi manipulasi  (9). Dilakukan secara kontinu (tidak lalai)
17

 

3. Teori Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Munawir, laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah 

dicapai oleh perusahaan bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan diharapkan 

akan membantu para pengguna (user) untuk membuat keputusan ekonomi yang 

bersifat finansial.
18

 Penyusunan laporan keuangan dilakukan secara periodik dan 

periode yang biasa digunakan baik bulanan atau tahunan yang mulai dari 1 Januari 

dan berakhir pada tanggal 31 Desember atau biasa disebut periode tahun kalender. 

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Sesuai dengan Standar Akuntansi Keungan tahun 2007 yang berlaku di 

Indonesia laporan keuangan terdiri dari: 

1) Neraca (Balance sheet ) adalah suata daftar yang menunjukkan posisis sumber 

daya yang dimiliki perusahaan, serta informasi dari mana sumber daya tersebut 

diperoleh. Secara umum neraca dibagi dua sisi, yaitu sisi aktiva merupakan daftar 

kekayaan yang dimiliki perusahaan pada suatu saat tertentu. Sedangkan sisi 

pasiva merupakan sumber dari mana harta kekayaan tersebut diperoleh. Sumber 

kekayaan tersebut terdiri dari dua kelompok besar yaitu: Aktiva adalah harta 

kekayaan yang dimiliki perushaan pada suatu periode tertentu. Kekayaan yang 
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dimaksud berupa uang (kas), tagihan (piutang), persediaan barang dagangan, 

peralatan kantor, kendaraan, bangunan, tanah. Hutang adalah kewajiban untuk 

membayar kepada pihk lain sejumlah barang uang atau jasa di masa mendatang 

akibat transaksi di masa lalu. Hutang di neraca menujukkan bahwa sebagian dari 

harta kekayaan yang dimiliki perusahaan berasal dari pinjaman kepada pihak lain 

di masa lalu. Modal adalah harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik 

perusahaan ke dalan perusahaan yang dimiliknya. Harta kekayaan yang 

ditanamkan pemilik di dalam perusahaan dapat berupa ung tunai, kendaraan, 

baangunan, mesin, tanah. 

2) Laporan Laba Rugi (Income statement) adalah suatu laporan yang menunjukkkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuantungan dalam suatu periode 

akuntansi. Secara umum laporan laba rugi terdiri dari unsur. Pendapatan  

adalahkenaikan kekayaan perusahaan akibat penjualan produk perusahaan dalam 

rangka menjalankan kegiatan usaha normal. Beban usaha adalah pengorbanan 

ekonomis yang diakukan perusahaan untuk memperoleh barang dan jasa yang 

digunakan di dalam usaha normal perusahaan dan bermanfaat pada suatu periode 

tertentu. Beban usaha terdiri dari berbagai beban yang berbeda antara satu 

perusahaan dengan perusahaan lain seperti beban gaji, beban transportasi, beban 

listrik dan telpon. 

3) Laporan Arus Kas (Statement of cash flows) adalah suatu laporan yang 

menunjukkan aliran uang yang diterima dan digunakan perusahaan didalam satu 

periode akuntansi, beserta sumber-sumbernya. Walaupun terdapat begitu banyak 

aktivitas yang dilakukan suatu perusahaan dengan berbagai keunikan 

produknya,tetapi secara umum akttivitas perusahaan dikelompokkan ke dalam 



22 

 

 

 

tiga aktivitas utama: Aktivitas operasi adalah berbagai aktivitas yang berkaitan 

dengan upaya perusahaan untuk menghasilkan produk, sekaligus semua upaya 

yang terkait dengan penjualan produk tersebut. Berarti, semua aktivitas yang 

berkaitan dengan upaya untuk memperoleh laba usaha dimasukkan kedalam 

kelompok ini. Karena itu di alam aktivitas ini tercakup aktivitas utama, yaitu: 

penjualan produk perusahaan, penerimaan piutang, pendapatan dari sumber di 

luar usaha utama, pembelian barang dagangan, pembayaran beban tenaga kerja, 

pembayaran beban-beban usaha lainya. Aktivitas investasi adalah berbagai 

aktivitas yang terkait dengan pembelian dan penjualan harta perusahaan yang 

dapat menjadi sumber pendapatan perusahaan, seperti pembelian dan penjualan 

gedung, tanah, mesin, kendaraan, pembelian obligasi/saham perusahaan. Aktivitas 

pembiayaan adalah berbagai aktivitas yang berkaitan dengan upaya untuk 

mendukung operasi perusahaan dengan menyediakan kebutuhan dana dari 

berbagai sumber beserta konsekuensinya. Misalnya penerbitan surat hutang, 

peerbitan obligasi, penerbitan saham baru, pembayaran deviden, pelunasan 

hutang.  

4) Laporan Perubahan Modal (Statement of owner’s equity) adalah suatu laporan 

yang menunjukkan perubahan modal pemilik atau laba yang tidak dibagikan 

dalam suatu periode akuntansi akibat transaksi usaha selama periode tersebut. 

Secara umum, pada sebuah perusahaan perseorangan, laporan perubahan modal 

terdiri dari: Modal adalah harta kekayaan yang ditanamkan oleh pemilik 

perusahaan ke dalam perusahaan yang dimilikinya. Laba usaha adalah selisih 

antara pendapatan yang diperoleh perusahaan pada sutu periode beban usaha yang 
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dikeluarkannya pada periode tersebut. Prive adalah pengambilan uang perusahaan 

untuk kepentingan pribadi pemilik perusahaan.
19

 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan laporan keuangan adalah  untuk menyediakan  informasi posisi 

keungan dan kinerja keungan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak dalam 

posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan 

infoermasi tersebut, pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas 

seperti kreditor maupun investor, dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga 

menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya.
20

 

d. Kualitas Laporan Keuangan 

Setiap laporan keungan yang dihasilkan oleh suatu perusahaan harus 

memenuhi beberapa standar kualitas berikut ini: 

1) Relevan 

Setiap laporan keungan yang dihasilkan oleh perusahaan harus sesuai dengan 

maksud penggunaannya sehingga dapat bermanfaat. Karena itu, dalam proses 

penyusunan laporan keuangan akuntan harus memfokuskan kepada tujuan umum 

pemakai laporan keuangan. 

2) Dapat dimengerti 
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Laporan keuangan harus disusun dengan bahasa sederhana sehingga dapat 

dimengerti oleh pihak yang membutuhkannya. Laporan keuangan yang tidak 

dapat dimengerti tidak akan ada manfaatnya sama sekali. 

3) Daya uji 

Informasi keuangan yang dihasilkan suatu perusahaan harus dapat diuji 

kebenarannya oleh seseorang pengukur yang independen dengan menggunakan 

metode pengukuran yang sama. 

4) Netral 

Informasi keuangan harus ditujukan kepada tujuan umum pengguna, bukan 

ditujukan kepada pihak tertentu saja. Laporan keuangan tidak boleh berpihak pada 

salah satu pengguna laporana keuangan tersebut. 

5) Tepat waktu 

Laporan keuangan harus dapat disajikan dari awal agar dapat digunakan sebegai 

dasar pengambilan keputusan perusahaan. Laporan keuangan yang terlambat 

penyampaiannya akan membuat pengambilan keputusan perusahaan menjadi 

tertunda dan tidak relevan lagi dengan waktu dibutuhkannya informasi tersebut. 

6) Daya banding 

Laporan keuangan suatu perusahaan harus dapat dibandingkan dengan laporan 

keuangan perusahaan itu sendiri pada periode-periode sebelumnya, atau dengan 

perusahaan lain yang sejenis pada periode yang sama. 

7) Lengkap 

Informasi keuangan harus menyajikan semua fakta keuangan yang terpenting 

sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa sehingga tidak akan 

menyesatkan pembacanya. Maka harus terdapat klasifikasi, susunan serta istilah 
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yang layak dalam laporan keuangan. Demikian pula semua fakta atau informasi 

tambahan yang dapat mempengaruhi pelaku dalam pengambilan keputusan harus 

diungkapkan dengan jelas.
21

 

3. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

a. Pengertian UMKM  

Menurut UU No 20 tahun 2008 UMKM  ialah usaha perdagangan yang 

dikelola oleh perorangan yang merujuk pada usaha ekonomi produktif dengan ktiteria 

yang sudah ditetapkan dalam Undang-undang. 
22

 Selain itu UMKM dapat dijadikan 

sebagai sumber pendapatan khususnya didaerah pedesaan dan rumah tangga 

berpendapatan rendah. Perkembangan UMKM adalah peluang usaha produktif milik 

orang perorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur oleh undang-undang. Dalam perekonomian Indonesia, UMKM 

adalah kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar dan bisa tahan terhadap 

berbagai macam goncangan krisis ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan 

definsi UMKM berdasarkan usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 5 sampai 19 

orang, sedangkan usaha menengah merupakan entitas usaha yang memiliki tenaga 

kerja 20 sampai 99 orang. 

b. Kriteria UMKM 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 pasal 6, UMKM merupakan 

usaha yang memiliki kreteria perorangan atau badan usaha yang memiliki kriteria 

sebagai berikut: 

                                                             
21 Andri Eko prabowo, Pengantar Akuntansi Syariah: Pendekatan Praktis, ( Pekanbaru: CV 

Bima Karya Utama, 2014), h.6-7. 
22

 Lathifah Hanim dan MS. Noorman, UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) & Bentuk- 

Bentuk Usaha, (Semarang: Unissula Press, 2018), h.9 



26 

 

 

 

1) Usaha Mikro,yaitu usaha produktif milik perorangan atau badan usaha yang 

memenuhi kriteria yakni: Memiliki kekayaan bersih paling banyak  

Rp50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,- 

(tiga ratus juta rupiah) 

2) Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri dilakukan oleh 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kreteria yakni: Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.00,- (lima puluh 

juta rupiah) sampai paling banyak Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3) Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan 

oleh perorangan atau badan usaha bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria: Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,- (lima ratus juta 

rupah) sampai paling banyak  Rp10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bagunan tempat usaha. Memiliki hasil penjualan tahunan 

lebih dari Rp2.500.000.000,(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai paling 

banyak sebesar Rp50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah).
23
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c. Kendala yang dihadapi UMKM 

Dalam perkembangannya UMKM tidak selalu berjalan lancar sesuai harapan 

pemilik atau pengelolanya, banyak hambatan dan rintangan yang dihadapi 

diantaranya dalam hal perizinan, sumber daya manusia, promosi dan pembiayaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rudiantoro dan Siregar menyebutkan bahwa 

permasalahan yang dihadapi UMKM antara lain latar belakang pendidikan yang tidak 

mengenal/ memahami tentang akuntansi atau tata buku, kurang disiplin dan rajinnya 

dalam pelaksanaan pembukuan atau akuntansi, hingga tidak adanya kecukupan dana 

untuk mempekerjakan akuntan atau membeli software akuntansi untuk 

mempermudah pelaksanaan pembukuan akuntansi.
24

Berdasarkan beberapa 

permasalahan tersebut sebagian besar UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

usahanya baru dilakukan apabila mereka memerlukan sesuatu yang salah satu 

syaratnya terkait dengan  laporan keuangan, misalnya persyaratan untuk meminjam 

ke bank. 

d. Peran akuntansi bagi UMKM 

Akuntansi membantu dalam mengelola dan mengarahkan sumber daya yang 

ada dalam perusahaan. Dengan informasi akuntansi sebagai landasan, para manajer 

perusahaan dapat mengendalikan biaya, menetapkan harga, dan menginvestasikan 

sumber daya perusahaan kebidang yang dianggap paling tepat, terutama dalam 

pengambilan keputusan. Ediraras mengemukakan bahwa informasi akuntansi  

mempunyai peranan  penting  untuk mencapai keberhasilan usaha, termasuk bagi 

usaha kecil. Informasi-informasi yang dihasilkan oleh akuntansi berguna dalam 
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pengambilan keputusan, yaitu dalam hal : 1) dasar pertimbangan  dalam  pembelian  

bahan  baku  untuk produksi  dan alat-alat  produksi  yang  akan digunakan, 2) 

keputusan mengenai harga, 3) mengajukan permohonan pembiayaan kepada bank, 4) 

untuk pengembangan usaha, dan 5) penambahan dan pengembangan sumber daya 

manusia serta penambahan asset. Dengan ada data data tentang akuntansi, khususnya 

laporan keuangan pemilik perusahaan dapat dengan mudah untuk menyusun laporan 

pemakaian sumber daya yang digunakan perusahaan atau organisasi. Dengan adanya 

laporan yang dibuat berdasarkan proses akuntansi para investor atau orang yang 

berkepentingan dengan perusahaan atau organisasi tersebut dapat menganalisis dan 

menilai bagaimana manajer atau pegawai menggunakan sumber daya tertentu dalam 

perusahaan atau organisasi.
25

 

4. Standar Akuntansi Keuangan  Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) 

a. Pengertian  SAK EMKM 

Menurut SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro kecil 

dan menengah. Dalam SAK EMKM mengatakan bahwa entitas mikro kecil dan 

menengah tanpa adanya akuntabilitas public yang signifikan, seperti yang ditetapkan 

didalam SAK EMKM yang memenuhi definisi serta kriteria ekonomi mikro kecil dan 

menengah sebagaimana yang telah diatur didalam perundang-undangan di Indonesia 

paling tidak selama dua tahun berturut-turut.
26

 Dalam SAK EMKM juga dikatakan 

bahwa entitas yang tidak memenuhi kriteria serta definisi diizinkan untuk 

menggunakan SAK EMKM jika otoritas yang terkait mengizinkan. 
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Standar akuntansi keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) merupakan pedoman laporan 

keuangan pada pelaku UMKM.
27

 SAK EMKM dirancang sebagai standar akuntansi 

yang  sederhana yang digunakan untuk entitas mikro kecil dan menengah. SAK 

EMKM (Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil Menengah) merupakan proses 

pembentukan suatu pos dalam laporan keuangan atau laporan laba rugi yang 

memenuhi definisi suatu unsur. Sedangkan pengukuran adalah proses penetapan 

jumlah uang untukmengakui aset, liabilitas, penghasilan dan beban didalam laporan 

keuangan. Persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran aset, liabilitas, pendapatan 

dan beban dalam SAK EMKM didasarkan pada konsep dan prinsip pervasif dari 

kerangka konseptual pelaporan keuangan. Dalam hal ini tidak ada suatu pengaturan 

tertentu dalam SAK EMKM untuk transaksi atau peristiwa lain, maka entitas 

mempertimbangkan definisi, kriteria pengakuan dan konsep pengukuran untuk aset, 

liabilitas, pendapatan dan beban. 

 SAK EMKM memuat pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dari SAK 

ETAP karena mengatur transaksi yang dilakukan oleh EMKM dengan pengukuran 

yang murni menggunakan biaya historis. SAK EMKM diharapkan mampu membantu 

pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan sehingga memudahkan pelaku 

UMKM mendapatkan akses pendanaan. Dasar Pengukuran unsur laporan keuangan 

dalam SAK EMKM adalah biaya historis. Biaya historis suatu asset adalah sebesar 

jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh asset tersebut pada 

saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas adalah sejumlah kas atau setara kas yang 
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diterima atau jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi 

liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal. Penyajian wajar laporan keuangan 

mensyaratkan entitas untuk menyajikan informasi yang relevan, representative tepat, 

keterbandingan, dan keterpahaman.
28

 

b. Ruang Lingkup SAK EMKM  

SAK EMKM dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas mikro, kecil, dan 

menengah. Entitas mikro, kecil, dan menengah merupakan entitas tanpa akuntabilitas 

publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP), yang memenuhi definisi 

dan kriteria usaha mikro, kecil,dan menengah sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidaknya selama dua tahun 

berturut-turut.
29

 Pengembangan dan penyusunan SAK EMKM ini berangkat dari 

SAK ETAP sehingga diharapkan pengaturan yang ada dalam SAK EMKM ini akan 

jauh lebih sederhana.  

c. Kebijakan Akuntansi Menurut  SAK EMKM 

SAK EMKM menjelaskan bahwa pengakuan unsur laporan keuangan adalah 

proses pembentukan suatu akun dalam laporan posisi keuangan atau laporan laba 

rugi.
30

 SAK EMKM menjelaskan bahwa dasar akrual digunakan untuk penyusunan 

laporan keuangan entitas. Didalam dasar akrual, akun-akun diakui sebagai aset, 

liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban ketika memenuhi definisi dan kriteria 
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pengakuan untuk masing-masing akun-akun tersebut. Biaya historis suatu aset adalah 

sebesar jumlah kasatau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh aset tersebut 

pada saat perolehan. Biaya historis suatu liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau 

setara kas yang diterima atau jumlah kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk 

memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal. SAK EMKM menyatakan 

bahwa penyajian wajar mensyaratkan penyajian yang jujur atas pengaruh transaksi, 

peristiwa, dan kondisi lain yang sesuai dengan definisi serta criteria pengakuan aset, 

liabilitas, pendapatan, dan beban. Pengungkapan dibutuhkan ketikakepatuhan atas  

persyaratan tertentu didalam SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk 

memahami pengaruh dari transaksi, peristiwa, dan kondisi lain, atas posisi dan kinerja 

keuangan entitas.  

d.  Laporan keuangan SAK EMKM 

a) Laporan posisi keuangan pada akhir periode  

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai asset, 

liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan disajikan dalam laporan posisi 

keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut menurut (SAK 

EMKM). Asset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan yang dari manfaat ekonomik dimasa depan diharapkan akan 

diperoleh entitas. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa 

masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas 

yang mengandung manfaat ekonomik. Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas 

setelah dikurangi seluruh liabilitasnya. 

Laporan posisi keuangan entitas mencakup pospos berikut : 

1) Kas dan setara kas 
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2) Piutang  

3) Persediaan  

4) Asset tetap  

5) Utang usaha  

6) Utang bank  

7) Ekuitas 
31

 

b) Laporan Laba Rugi Selama Periode  

Informasi kinerja entitas terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan 

bebanselama periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi. Penghasilan 

(income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama periode pelaporan dalam bentuk 

arus kas masuk atau kenaikan asset, atau penurunan liabilitas yang mengakibatkan 

kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal. Beban (expenses) 

adalah penurunan manfaat ekonomik selama periode pelaporan dalam bentuk arus kas 

keluar atau penurunan asset, atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan penurunan 

ekuitas yang tidak disebabkan oleh distribusi kepada penanam modal. Laporan laba 

rugi entitas mencakup pos-pos pendapatan, beban keuangan dan beban pajak. 

c) Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu 

yang relevan. 

Catatan atas laporan keuangan memuat : 

1) Suatu pernyataan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai SAK EMKM  

2) Ikhtisar kebijakan akuntansi 
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3)Informasi tambahan dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting 

dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan 

keuangan.
32

   

Meskipun laporan keuangan hanya perlu menyajikan ketiga hal di atas, 

UMKM diperkenankan untuk menyajikan laporan keuangan lainnya jika diperlukan, 

misalnya laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. Laporan keuangan yang 

lengkap yang dimaksud pada SAK EMKM berarti entitas menyajikan minimum 2 

periode untuk setiap laporan keuangan yang disyaratkan dan catatanatas laporan 

keuangan yang terkait. Entitas menyusun laporan keuangan dengan menggunakan 

dasar akrual, bukan atas dasar kas seperti yang banyak diterapkan oleh pelaku 

UMKM. 

Asumsi dasar kas mencatat transaksi pendapatan dan beban ketika penerimaan 

atau pembayaran kas telah dilakukan. Dalam dasar akrual, pos-pos diakui sebagai 

asset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan beban ketika memenuhi definisi dan criteria 

pengakuan untuk masing-masing pos tersebut. Dasar akrual menghasilkan laporan 

keuangan yang mengaitkan pendapatan dengan biaya yang terjadi dalam periode yang 

sama. 
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C. Kerangka Konseptual 

a. Penerapan Akuntansi Syariah 

Penerapan adalah proses, cara, perbuatan menerapkan.
33

 Penerapan yaitu suatu 

cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Akuntansi syariah adalah suatu sistem teknik dari suatu pencatatan, 

penggolongan dan peringkasan, pelaporan dan menganalisa data keuangan yang 

dilakukan dengan cara tertentu yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi atau prinsip-prinsip syariah yang terkandung dalam nilai-nilai islam.
34

 

b. Laporan keuangan di Toko Rezky  

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.
35

 

Toko Rezky adalah Usaha Mikro Kecil Menengah yang bergerak dibidang 

pertokoan. UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan 

usaha yang telah memenuhi kriteria sebagai usaha mikro seperti diatur dalam 

peraturan perundang-udangan No. 20 tahun 2008.
36
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D. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif (case study 

research) adalah suatu bentuk penelitian atau studi suatu masalah yang memiliki sifat 

kekhususan, dapat dilakukan baik dengan metode penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif, dengan sasaran perorangan ataupun kelompok, bahkan masyarakat luas.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode penelitian  deskriptif kualitatif. Penelitian lapangan adalah di mana peneliti 

turun langsung kelapangan untuk mendapatkan data-data dan informasi yang akurat 

dari responden. 

B. Lokasi dan Tempat Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Toko 

Rezky Sidenreng Rappang (Sidrap). Adapun waktu penelitian kurang lebih 1 bulan 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

C. Fokus penelitian 

Padaskripsi yang akan diteliti oleh penulis berfokus pada penerapan akuntansi 

syariah terhadap laporan keuangan di Toko Rezky Sidenreng Rappang tahun 2018, 

2019, 2020. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data didasarkan atas jenis data yang telah ditentukan.Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
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1. Data Primer 

Data primer adalah  sumber data yang diperoleh langsung dari narasumber 

yang ada di lapangan. Adapun yang menjadi sumber data primer pada penelitian ini 

adalah pemilik toko rezky dan karyawan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui media perantara 

atau secara tidak langsung yang berupa buku, jurnal, internet, dan media lainnya yang 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengelolaan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
37

 Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh 

salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur. Sebab, kesalahan atau 

ketidakpastian dalam teknik pemgumpulan data ini akan berakibat fatal, yakni hasil 

penelitian yang tidak bisa dipertanggungkawabkan. Teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
38

Observasi 

memungkinkan peneliti mencatat peristiwa yang berkaitan dengan pengetahuan 
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proposional maupun pengetahuan secara langsung diperoleh data. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana penyusunan dan penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM ) pada Toko Rezky 

Sidenreng Rappang. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dua arah atas inisiatif pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari informan.
39

 Suatu wawancara dapat disifatkan sebagai 

suatu prorses interaksi, dan komunikasi, dimana sejumlah variabel memainkan 

peranan yang penting, karena variabel tersebut adalah pewawancara, informan dan 

metari wawancara.
40

 Adapun yang diwawancarai yaitu pemilik Toko, bendahara, 

sekertaris, karyawan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah tulisan yang memuat informasi bertujuan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian.
41

 Dokumentasi dilakukan dengan 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, handout, dan 

buku.
42

 Penulis mengumpulkan data yang diperoleh dari catatan tentang keadaan 

lokasi tempat berlangsungnya penelitian yakni  aktifitas karyawan, pencatatan 

laporan keuangan. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data adalah data yang tidak berbedaantara data yang diperoleh 

peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga 

keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability. Pada penelitian ini menggunakan uji credibility dalam penelitian 

kualitatif. Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang 

dapat dilakukan: 

1. Uji credibility data (validitas internal) 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. 

a. Perpanjangan Pengamatan  

Ketika peneliti melakukan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

kelapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan 

peneliti dengan narasumber akan semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

Jadi, perpanjangan pengamatan ini secara langsung adanya perpanjangan 

keikutsertaan peneliti dengan informan dilapangan. Keikutsertaan peneliti sangat 

menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan pada latar penelitian. Hal ini 
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berarti penelitian dilakukan dilapangan sampai kejenuhan pengumpulan data 

tercapai.
43

 

b. Meningkatkan Ketekunan (Ketekunan Pengamatan). 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan data dan informasi 

yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari oleh peneliti, kemudian peneliti 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Apabila perpanjangan 

keikutsertaan bermaksud untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh 

ganda, yaitu faktor-faktor konstektual dan pengaruh bersama pada peneliti dan 

subyek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. Maka ketekunan 

pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang 

sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan 

menyediakan kedalaman.
44

 

c. Triangulasi  

Pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu. 

1)  Triangulasi Sumber  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 
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sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan 

(member check) dengan tiga sumber data. Adapun sumber data penelitian ini yakni 

pemilik toko, bendahara, dan dokumen 

2) Triangulasi Teknik  

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek data bisa 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka penelitimelakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 

mana yang dianggap benar. 

 3) Triangulasi Waktu   

Triangulasi waktu data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 

pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih 

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. 

d. Analisis Kasus Negatif.  

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda atau 

bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data yang 

berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data-data yang 

bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti mungkin akan mengubah 

temuannya  
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e. Menggunakan Bahan Referensi  

Referensi adalah pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 

peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu 

dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat 

dipercaya. 

f. Mengadakan Membercheck  

Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan 

membercheck adalah agar informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam 

penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan. 

2. Transferability 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 

penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Pertanyaan yang berkaitan 

dengan nilai transfer sampai saat ini masih dapat diterapkan/dipakai dalam situasi 

lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika 

penelitian dapat digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda 

validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.  

3. Dependability (Reliabititas) 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 

dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang dilakukan 
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oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang 

sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen atau 

pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai ketika bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah, terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan 

analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. 

4.Confirmability (Objektivitas) 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati 

oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian 

tersebut telah memenuhi standar confirmability. Validitas atau keabsahan data adalah 

data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang 

terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang telah 

disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data non-statistika atau 

analitis data kualitatif. Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
45
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Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk memproses data menjadi 

informsi sehingga data tersebut menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk 

digunakan menemukan solusi dari permasalahan penelitian.
46

 Analisis data digunakan 

untuk memahami hubungan dan konsep, sehingga dapat dikembangkan dan 

dievaluasi. Analisis data dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 

sebelum turun kelapangan, dan berlangsung sampai penulisan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan  pada Toko Rezky bahwa 

sistem akuntansi yang digunakan masih belum sesuai dengan pedoman Standar 

Akuntansi Syariah Entitas Mikro Kecil Menengah ( SAK EMKM ) karena dalam 

pencatatan laporan keuangan tidak sesuai dengan siklus akuntansi dan tidak  termasuk 

dalam satupun jenis laporan keuangan, dengan hal ini usaha yang dijalankan tidak 

dapat mengukur kinerja keuangan dan perkembangan perusahaan. Laporan keuangan 

penting bagi perusahaan eksternal maupun internal untuk mendapatkan informasi 

baik tentang perkembangan maupun pengelolaan perusahaan. 

1. Penyusunan laporan keuangan Toko Rezky Sidenreng Rappang 

a. Pemilik Toko Rezky tidak memahami asensial penyusunan laporan keuangan 

bagi usahanya. 

Pemilik Toko beranggapan bahwa penyusunan laporan keuangan tidak penting 

dan rumit untuk dilakukan. Padahal penyusunan laporan keuangan dalam sebuah 

usaha sangat diperlukan untuk memahami posisi dan potensi keuangan usaha.Posisi 

dan potensi keuangan dapat digunakan untuk memantau dan memperkirakan 

perkembangan usaha. 

b. Pemilik Toko Rezky tidak memahami tujuan pembuatan laporan keuangan 

Pemilik Toko Rezky tidak mengerti maksud pembuatan laporan keuangan, hal ini 

terjadi karena pemilik toko berperan juga sebagai meneger keuangan dalam 

usahanya.Tujuan laporan keuangan yaitu memberikan keterangan tentang posisi dan 
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potensi keungan, dan arus kas diberbagai kalangan dalam mengeksploitasi laporan 

keungan. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar:4.2. Pencatatan pembukuan Toko Rezky Sidenreng Rappang 

Mengaplikasikan sistem akuntansi pada Toko Rezky masih tidak sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) karena 

pencatatan dan penyusunana laporan keuangan tidak sesuai siklus akuntansi dan tidak 

memiliki jenis-jenis laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. 

Tabel 4.1 

Jenis Laporan Keuangan 

No Jenis Laporan Keuangan Ada/ Tidak ada 

1 Balance Sheet (Laporan Neraca)  Tidak ada 

2 Income Statement (Laporan Laba / Rugi) Tidak ada 

3 Statement Of Cash Flows (Laporan Arus Kas) Tidak ada 

4 Statement Of Owner’s Equiy (Laporan  Perubahan Modal) Tidak ada 
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 Pencatatan akuntansi yang digunakan pada Toko Rezky masih jauh dari 

pedoman Standar Akuntansi KeuanganEntitas Mikro Kecil Menengah (SAK EKMK), 

maka informasi yang didapat dari pencatatan yang dibuat oleh pemilik toko belum 

sepenuhnya mendukung dalam pengambilan keputusan yang lebih komprehensif  

pada kegiatan operasional usahanya. 

2. Penerapan akuntansi syariah berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil Menengah ( SAK EMKM) pada laporan keuangan Toko Rezky 

Sidenreng Rappang 

a. Bukti transaksi 

Bukti transaksi yaitu bukti dalam setiap pencatatan yang dilakukan. Adanya bukti 

transaksi pencatatan maka semua transaksi dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Catatan transaksi 

Toko Rezky tidak membuat laporan keuangan yang sesuai dengan pencatatan 

akuntansi dalam setiap kegiatan transaksimya. Pihak Toko hanya menggunakan 

pencatatan yang sederhana, itupun untuk transaksi tunai, pada transaksi kredit tidak 

lakukan pencatatan. Oleh karena pihak toko hanya mengetahui transaksi tunai saja 

yang dibuatkan oleh karyawan di toko tersebut. 

Struktur laporan keuangan yang dibuat disesuaikan pada karakter dan keadaan  

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan berpedoman pada Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) yaitu: 

a. Neraca  

Necara memberikan informasi tentang laporan keuangan per tanggal tertentu 

atau pada akhir periode atau akhir tahun.Neraca disajikan dengan berbagai macam 

bentuk yang mencolok dalam berbgai unsur posisi keuangan yang dibutuhkan pada 
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penyajian secara wajar. Penyajian dilakukan dengan memisahkan asset lancar dengan 

asset tidak lancar, dan liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. 

b. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi untuk menentukan potensi keuangan pada usaha dalam satu 

periode tertentu dalam menyajikan pendapatan beban entitas. Laporan ini 

mengkelompokkan beban-beban menurut fungsinya agar dapat memudahkan pemilik 

usaha memenuhi pembagian beban dan menggabungkan saldo berjalan untuk melihat 

perubahan modal pada satu perode tersebut. 

c. Laporan arus kas 

Laporan arus kas memberikan laporan tentang arus kas dalam satu periode dan 

dikelompokkan berdasarkan kegiatan operasi, kegiatan investasi, kegiatan 

pembiayaan yang sama dengan bisnis yang dijalankan. Laporan arus kas kegiatan 

operasi diwajibkan dalam pedoman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah (SAK EMKM) dengan menggunakan motode langsung. 

Penerapan SAK EMKM ini memberikan pengaruh positif terhadap Toko 

Rezky karena  dengan adanya penelitian ini pemilik Toko Rezky mengetahui tentang 

standar akuntansi yang dijadikan acuan dalam penyusunan laporan keuangan. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada Toko Rezky 

Sidenreng Rappang, bahwa selama ini pemilik toko memiliki pemahaman yang 

rendah tentang pembuatan laporan keuangan. Pemilik Toko hanya membuat catatan 

kas dan kredit dalam bentuk pembukuan yang sangat sederhana pemilik Toko Rezky 

juga tidak mengetahui pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). 
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Padahal pencatatan dengan menggunakan laporan keuangan itu sangat bagus dan 

dapat memudahkan dalam mengetahui untung/rugi.  

a. Sistem Pencatatan  Laporan  Keungan Toko Rezky 

Berdasarkan hasil wawancaran, observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada 

pemilik Toko Rezky mengatakan bahwa dalam melakukan usahanya dia membuat 

hanya sebatas pembukuan saja, ini terjadi karena pemilik toko tidak mengetahui 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar Akutansi Keungan Entitas 

Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Pemilik toko sekaligus manager keuangan 

hanya membuat pencatatan yang sangat biasa yang berasal dari transaksi. Pencatatan 

yang dibuat adalah transaksi penjualan, transaksi pembelian, kas masuk, kas keluar 

dan utang. Borang tersebut yang dibuat oleh pemilik toko untuk keperluan tokonya, 

tapi sangat sederhana dan hanya sesuai dengan kemampuan dan pemahamannya saja. 

Pencatatan laporan keuangan yang dilakukan pada Toko Rezky masih jauh dari 

kata sesuai dengan Standar Akuntansi Keungan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK 

EMKM). Oleh karena itu pencatatan yang telah dibuat tidak membuktikan tahap-

tahap yang ada dalam siklus akuntasi dan pencatatannya pun hanya sesuai 

pengetahuan pemilik toko saja. Seharusnya pencatatan keuangan dapat memberikan 

penjelasan kepada pihal luar mengenai  penjelasan  keuangan usahanya, maka 

pencatatan perlu memiliki karakter yang mudah dianalisis dan tepat. 

Pencatatan yang dilakukan pada Toko Rezky tidak membutikan adanya hasil yang 

tepat, karena ia tidak membuat pencatatan secara rutindan keuangan usahanya 

tercampur dengan keuangan pribadi. Terpaut adanya pencatatan yang dilakukan tidak 

rutin, pemilik toko tidak sempat melakukan pencatatan dan penyusuan laporan 

keuangan yang teratur karena pemilik toko tidak mempunyai karyawan yang paham 

akuntansi. 

b. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah 

(SAK EMKM) 
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Penelitian  ini memberikan rancangan yang sesuai dengan pedoman Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Mengenai 

pedoman SAK EMKM yang sesaui dengan karakter dan keadaan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) maka langkah-langkah yang dibutuhkan sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakter Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam 

menjalankan bisnis sendiri 

a. Sistem permodalan yang benar dari uang sendiri dan investor. 

Dimana modal sendiri lebih banyak daripada modal dari investor. 

b. Rencana pemasaran dengan harga yang sedikit tentu membuat  

banyak kompetitor dengan menawarkan barang yang sama. 

c. Banyak persediaan barang dagangan. 

d. Usaha belum memliki NPWP dan belum melakukan pembayaran 

pajak. 

2. Mengidentifikasi transaksi-transaksi pada Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) 

a. Transaksi penjualan Toko Rezky terdiri dari penjualan tunai dan 

kredit. Penjualan tunai terjadi karena adanya transaksi penjualan 

eceran, dan penjualan dengan transaksi kredit terjadi karena adanya 

penjualan dalam jumlah yang banyak. Penjualan dengan sistem 

kredit ini akan menimbulkan adanya akun piutang dalam neraca 

usahanya. Lazimnya pada transaksi penjualan akan ada potongan 

harga untuk mengurangi adanya laba kotor dalam usahanya. 

Dengan adanya strategi memberikan potongan harga atau diskon 

transaksi penjualan dalam jumlah banyak pemilik usaha 
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memberikan strategi pengembalian barang sehingga dapat 

mengurangi laba kotor dalam usahnya. 

b. Transaksi pembelian Toko Rezky juga terdiri dari pembelian tunai 

dan pembelian kredit. Dengan adanya pembelian kredit maka akan 

menimbulkan adanya akun hutang usaha pada neraca. Selanjutnya 

untuk transaksi usaha juga memberikan strategi potonga harga yang 

diperhitungkan untuk mengurangi saldo pembelian sehingga akan 

terjadi saldo pembelian bersih. 

3. Menentukan nama akun dan pos dalam laporan keuangan 

4. Perancangan laporan keuangan pada Toko Rezky  

Berdasarkan hasil wawancara maka data yang didapat pada Toko Rezky untuk 

tahap selanjutnya yaitu pembuatan laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Pembuatan neraca awal 

Pada tahap ini pemilik Toko Rezky mulai membuat laporan keuangan untuk akhir 

desember 2018 dan dalam bukti transaksi keuangan yang terjadi untuk 

memperkirakan saldo akun yang dibuat. Pemilik Toko Rezky melakukan pencatatan 

dengan inten tentang kegiatan keuangan usahanya dengan melakukanjuga 

pengarsipan bukti transaksi untuk januari 2018. Dengan adanya data tersebut penulis 

ingin membuat akun sesuai dengan kegiatan transaksi yang dilakukan pada Toko 

Rezky yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan transaksi di atas maka dibuatlah daftar nama akun untuk Toko 

Rezky sebagai berikut: 

 

 



52 

 

 
 

Tabel 4.2 Nama akun yang ada dalam laporan keuangan Toko Rezky  

 

Jenis transaksi Debit Kredit 

Pembelian tunai Pembelian Kas 

Pembelian kredit Pembelian Utang usaha 

Penjualan tunai Kas Penjualan 

Penjualan kredit Piutang usaha Penjualan 

Beban pembelian Beban angkut pembelian Kas 

Pembayaran kurir Beban kurir Kas 

Persedian perlengkapan Beban perlengkapan Perlengkapan 

Pembayaran gaji Beban gaji Kas 

Penyusutan peralatan Beban penyusutan Akumulasi penyusutan 

peralatan 

Penyusutan bangunan Beban penyusutan 

bangunan 

Akumalasi penyusutan 

bangunan 

Penyusutan kendaraan Beban penyusutan 

kendaraan 

Akumulasi penyusutan 

kendaraan 

Pembayaran perbaikan  Beban perbaikan Kas 

Pembayaran air dan 

listrik 

Beban air dan listrik Kas 

Disetor modal tunai Kas Modal pemilik 

Pembayaran utang tunai Utang usaha Kas 

Diterima piutang tunai Kas Piutang usaha 

Pinjaman di bank Kas Utang usaha 
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Tabel 4.3 

Daftar nama akun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses selanjutnya yaitu membuat neraca awal data-data yang diperlukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Data asset Toko Rezky terdiri dari asset lancar yaitu kas,piutang usaha, dan 

lainnya sedangkan asset tetap yaitu tanah, bangunan, peralatan, kendaraan 

dimana saldo akhir pada akun periode tersebut digunakan untuk neraca awal. 

b. Data penyusutan yang dimiliki Toko Rezky dihitung menggunakan metode 

garis lulus. 

c. Data liabilitas Toko Rezky seperti liabilitas lancar. 

d. Data ekuitas Toko Rezky seperti modal pemilik usaha. 

Berdasarkan data transaksi yang didapatkan, maka dibutlah neraca awal dengan 

bentuk dapat dilhat pada lampiran. 

 

Metode berikutnya yaitu pembuatan neraca awal, adapun data yang 

dibutuhkan sebagai berikut: 

Aktiva          Passiva  

 Harta lancar     Modal pemilik 

Kas          

Piutang usaha      Pendapatan 

Persediaan barang dagang    Penjualan 

Sewa dibayar dimuka 

Perlengkapan       Pembelian  

 Harta tetap       Beban-beban  

Tanah 

Bangunan      Beban kurir 

Peralatan      Beban perlengkapan 

Kendaraan      Beban gaji 

 Liabilitas/kewajiban    Beban penyusutan peralatan 

Utang usaha      Beban penyusutan kendaraan 

Utang bank    Beban penyusutan bangunan 

    Beban perbaikan  

Beban kurir 

Beban perlengkapan 
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a. Harta Toko Rezky adalah harta lancar yang berupa kas, piutang usaha, 

persediaan barang dagang , sewa dibayar dimuka, perlengkapan, dan harta 

tetap terdiri dari tanah, bangunan, peralatan, kendaraan, saldo akhir dari setiap 

akun pada periode tersebut untuk neraca awal.  

b. Penyusutan Toko Resky menggunakan metode garis lurus dala perhitungan 

penyusutannya. 

c. Kewajiban yang dimiliki Toko Rezky yaitu kewajiban lancar. 

d. Ekuitas Toko Rezky adalah modal pemilik. 

Neraca awal Toko Rezky adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Neraca Awal Tahun 2018 

No  Nama akun  Debit (D) Kredit (K)  

 Kas  20.000.000  

 Piutang dagang 18.000.000  

 Persediaan barang dagang 15.500.000  

 Perlengkapan  500.000  

 Tanah  55.000.000  

 Bangunan  30.000.000  

 Akumulasi penyusutan bangunan  5.000.000 

 Peralatan 9.000.000  

 Akumulasi penyusutan  peralatan  4.00.000 

 Kendaraan  40.000.000  

 Akumulasi penyusutan  kendaraan  11.000.000 

 Utang usaha  30.000.000 

 Utang bank  90.000.000 

 Modal  50.000.000 

 Prive  2.000.000  

JUMLAH Rp 190.000.000 Rp 190.000.000 
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Tabel 4.5 

Neraca Awal Tahun 2019 

No  Nama akun  Debit (D) Kredit (K)  

 Kas  25.000.000  

 Piutang dagang 21.500.000  

 Persediaan barang dagang 19.000.000  

 Perlengkapan  500.000  

 Tanah  55.000.000  

 Bangunan  30.000.000  

 Akumulasi penyusutan bangunan  3.000.000 

 Peralatan 9.000.000  

 Akumulasi penyusutan  peralatan  2.000.000 

 Kendaraan  40.000.000  

 Akumulasi penyusutan  kendaraan  10.000.000 

 Utang usaha  35.000.000 

 Utang bank  100.000.000 

 Modal  55.000.000 

 Prive  5.000.000  

JUMLAH Rp 205.000.000 Rp 205.000.000 

Sumber data: wawancara pemilik toko rezky yang diolah penulis, 2022 

Tabel 4.6 

Neraca Awal Tahun 2020 

No  Nama akun  Debit (D) Kredit (K)  

 Kas  30.000.000  

 Piutang dagang 22.000.000  

 Persediaan barang dagang 20.000.000  

 Perlengkapan  500.000  

 Tanah  55.000.000  
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 Bangunan  30.000.000  

 Akumulasi penyusutan bangunan  6.000.000 

 Peralatan 9.000.000  

 Akumulasi penyusutan  peralatan  2.000.000 

 Kendaraan  40.000.000  

 Akumulasi penyusutan  kendaraan  12.000.000 

 Utang usaha  36.000.000 

 Utang bank  100.000.000 

 Modal  55.000.000 

 Prive  5.000.000  

JUMLAH Rp 211.000.000 Rp 211.000.000 

Sumber data: wawancara pemilik toko rezky yang diolah penulis, 2022 

2. Jurnal 

Setelah neraca  awal dibuat, selanjutnya pembuatan jurnal, dalam proses 

penjurnalan ini dilakukan untuk menuliskan semua transaksi yang terjadi  pada Toko 

Rezky dengan bukti transaksi. Transaksi tersebut memiliki pengaruh yang signifikan 

pada akun-akun yang lain. Dalam penjurnalan memerlukan saldo awal dari akun 

necara saldo,dan data tersebut diperoleh dari hasil wawancara pada pemilik 56ook. 

Pembuatan jurnal umum data-data yang diperlukan yaitu: 

a. Bukti transaksi pada periode tertentu sebagai proses awal penjurnalan. 

b. Transaksi keuangan Toko Rezky tidak mempunyai bukti transaksi. Tetapi 

untuk keperluan Toko Rezky akan dimasukkan perkiraan apabila beban 

lain-lain tersebut dikelurkan. Dan perkiraan pendapatan lain-lain 

dimasukkan apabila pendapatan diterima oleh Toko Rezky.Perkiraan 

akun-akun yang sering muncul tersebut terdiri dari: akun kas, piutang, 

akun utang, akun pembelian, akun penjualan, dan akun beban. 
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Tabel 4.7 

Jurnal umum 

Toko Rezky 

Jurnal Umum 

Per 31 desember 2018 

Tanggal Uraian Ref Debit (D) (Rp) Kredit (K) (Rp) 

31 Januari 

2018 

Pembelian  

            Kas  

 6.000.0000  

6.000.000 

Kas  

           Penjualan handpone 

 5.000.000  

5.000.000 

Piutang  handpone 

          Penjualan  

 3.000.000  

3.000.000 

28 

februari 

2018 

Pembelian  

           Kas  

 4.500.000  

4.500.000 

Kas  

           Piutang handpone 

 2.250.000  

2.250.000 

Piutang kartu data 

            Penjualan  

 10.450.000  

10.450.000 

31 Maret 

2018 

Kas  

            Piutang handpone 

 4.000.000  

4.000.000 

Piutang kartu data 

            Penjualan  

 3.500.000  

3.500.000 

Kas  

          Piutang kartu data  

 2.350.000  

2.350.000 

Pembelian  

          Kas  

 6.000.000 

 

 

6.000.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 5. 600.000  

5.600.000 
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30 April 

2018 

Kas  

         Piutang handpone  

 5.330.000 

 

 

5.330.000 

Piutang kartu data  

         Penjualan  

 4.460.000  

4.460.000 

Kas  

        Piutang kartu data 

 3.500.000  

3.500.000 

Pembelian  

         Kas  

 5.750.000  

5.750.000 

Piutang handpone 

         Penjualan 

 5. 240.000  

5.240.000 

31 Mei 

2018 

Kas  

         Piutang handpone 

 6.500.000 

 

 

6.500.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 4.310.000  

4.310.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 2.000.000  

2.000.000 

Pembelian 

         Kas  

 4.500.000 

 

 

4.500.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 4.100.000  

4.100.000 

30.Juni 

2018 

Kas  

         Piutang handpone 

 5.000.000  

5.000.000 

Piutang kartu data  

        Penjualan  

 4.600.000  

4.600.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 5.000.000  

5.000.000 

Pembelian  

         Utang dagang  

 6.900.000  

6.900.000 
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Utang dagang  

          Kas  

 4.000.000  

4.000.000 

Piutang handpone  

          Penjualan  

 7.000.000  

7.000.000 

31 Juli 

2018 

Kas  

          Piutang handpone 

 10.200.000  

10.200.000 

Piutang kartu data 

           Penjualan  

 3.300.000  

3.300.000 

Kas  

           Piutang kartu data 

 3.000.000  

3.000.000 

Pembelian  

          Utang dagang  

 6.500.000  

6.500.000 

Utang dagang  

           Kas  

 7.400.000  

7.400.000 

Piutang handpone 

           Penjualan  

 7.780.000  

7.780.000 

31 

Agustus 

2018 

Kas  

         Piutang handpone 

 7.000.000  

7.000.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 4.300.000  

4.300.000 

Kas  

        Piutang kartu data 

 5.000.000  

5.000.000 

Pembelian  

       Utang dagang 

 6.000.000  

6.000.000 

Utang dagang  

          Kas  

 4.000.000  

4.000.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 7.000.000  

7.000.000 
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30 

September 

2018 

Kas  

        Piutang handpone 

 11.000.000  

11.000.000 

Piutang kartu data 

        Penjualan  

 5.200.000  

5.200.000 

Kas  

        Piutang Kartu data 

 4.125.000  

4.125.000 

Pembelian  

       Utang dagang 

 4.000.000  

4.000.0000 

Utang dagang 

        Kas  

 5.000.000  

5.000.000 

Piutang handpone 

        Penjualan  

 4.350.000  

4.350.000 

31 

Oktober 

2018 

Kas  

         Piutang handpone 

 3.650.000  

3.650.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 2.670.000  

2.670.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 3.100.000  

3.100.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 8.400.000  

8.400.000 

Utang dagang 

         Kas  

 6.000.000  

6.000.000 

30 

November 

2018 

Kas  

        Piutang handpone 

 6.000.000  

6.000.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 3.750.000  

3.750.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 2.000.000  

2.000.000 
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Pembelian  

        Utang dagang 

 7.000.000  

7.000.000 

Utang dagang  

      Kas  

 5.800.000  

5.800.000 

Piutang handpone 

      Penjualan  

 5.300.000  

5.300.000 

31 

Desember 

2018 

Kas 

         Piutang handpone 

 12.000.000  

12.000.000 

Piutang kartu data 

        Penjualan  

 3.125.000  

3.125.000 

Pembelian  

        Utang dagang 

 8.800.0000  

8.800.000 

Piutang handpone 

          Penjualan  

 7.000.0000 

 

 

7.000.000 

Beban kurir 

Beban gaji 

Beban perbaikan  

Beban listrik dan air 

        Kas  

 200.000 

7.000.000 

350.000 

700.000 

 

 

 

 

8.250.000 

Jumlah Rp 328.790.000 Rp 328.790.000 

Sumber data: wawancara bendahara toko rezky yang diolah penulis, 2022 
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Tabel 4.8 

Toko Rezky 

Jurnal Umum 

Per 31 desember 2019 

Tanggal Uraian Ref Debit (D) (Rp) Kredit (K) (Rp) 

31 Januari 

2019 

Pembelian  

            Kas  

 7.000.0000  

7.000.000 

Kas  

           Penjualan handpone 

 5.000.000  

5.000.000 

Piutang  handpone 

          Penjualan  

 3.560.000  

3.560.000 

28 

februari 

2019 

Pembelian  

           Kas  

 5.500.000  

5.500.000 

Kas  

           Piutang handpone 

 3.400.000  

3.450.000 

Piutang kartu data 

            Penjualan  

 10.500.000  

10.500.000 

31 Maret 

2019 

Kas  

            Piutang handpone 

 3.200.000  

3.200.000 

Piutang kartu data 

            Penjualan  

 4.700.000  

4.700.000 

Kas  

          Piutang kartu data  

 3.000.000  

3.000.000 

Pembelian  

          Kas  

 5.890.000 

 

 

5.890.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 3.000.000  

3.000.000 

30 April 

2019 

Kas  

         Piutang handpone  

 6.320.000 

 

 

6.3200.000 
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Piutang kartu data  

         Penjualan  

 4.750.000  

4.750.000 

Kas  

        Piutang kartu data 

 4.900.000  

4.900.000 

Pembelian  

         Kas  

 6.540.000  

6.540.000 

Piutang handpone 

         Penjualan 

 3.700.000  

3.700.000 

31 Mei 

2019 

Kas  

         Piutang handpone 

 5.500.000 

 

 

5.500.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 3.256.000  

3.256.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 2.600.000  

2.600.000 

Pembelian 

         Kas  

 3.500.000 

 

 

3.500.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 4.500.000  

4.500.000 

30.Juni 

2019 

Kas  

         Piutang handpone 

 5.450.000  

5.450.000 

Piutang kartu data  

        Penjualan  

 3.250.000  

3.250.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 6.000.000  

6.000.000 

Pembelian  

         Utang dagang  

 5.230.000  

5.230.000 

Utang dagang  

          Kas  

 4.600.000  

4.600.000 
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Piutang handpone  

          Penjualan  

 5.600.000  

5.600.000 

31 Juli 

2019 

Kas  

          Piutang handpone 

 10.600.000  

10.600.000 

Piutang kartu data 

           Penjualan  

 2.700.000  

2.700.000 

Kas  

           Piutang kartu data 

 2.000.000  

2.000.000 

Pembelian  

          Utang dagang  

 5.000.000  

5.000.000 

Utang dagang  

           Kas  

 6.400.000  

6.400.000 

Piutang handpone 

           Penjualan  

 8.700.000  

7.700.000 

31 

Agustus 

2019 

Kas  

         Piutang handpone 

 6.500.000  

6.500.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 5.800.000  

5.800.000 

Kas  

        Piutang kartu data 

 6.000.000  

6.000.000 

Pembelian  

       Utang dagang 

 4.000.000  

4.000.000 

Utang dagang  

          Kas  

 3.000.000  

3.000.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 8.000.000  

8.000.000 

30 

September 

Kas  

        Piutang handpone 

 10.000.000  

10.000.000 
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2019 Piutang kartu data 

        Penjualan  

 3.600.000  

3.600.000 

Kas  

        Piutang Kartu data 

 4.450.000  

4.450.000 

Pembelian  

       Utang dagang 

 3.900.000  

3.900.0000 

Utang dagang 

        Kas  

 6.000.000  

6.000.000 

Piutang handpone 

        Penjualan  

 4.220.000  

4.220.000 

31 

Oktober 

2019 

Kas  

         Piutang handpone 

 4.550.000  

4.550.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 3.000.000  

3.000.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 3.800.000  

3.800.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 7.400.000  

7.400.000 

Utang dagang 

         Kas  

 6.000.000  

6.000.000 

30 

November 

2019 

Kas  

        Piutang handpone 

 8.000.000  

8.000.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 5.790.000  

5.790.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 3.000.000  

3.000.000 

Pembelian  

        Utang dagang 

 7.800.000  

7.800.000 
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Utang dagang  

      Kas  

 6.800.000  

6.800.000 

Piutang handpone 

      Penjualan  

 7.200.000  

7.200.000 

31 

Desember 

2019 

Kas 

         Piutang handpone 

 13.900.000  

13.900.000 

Piutang kartu data 

        Penjualan  

 4.125.000  

4.125.000 

Pembelian  

        Utang dagang 

 9.000.0000  

9.000.000 

Piutang handpone 

          Penjualan  

 6.000.0000 

 

 

6.000.000 

Beban kurir 

Beban gaji 

Beban perbaikan  

Beban listrik dan air 

        Kas  

 200.000 

7.000.000 

500.000 

800.000 

 

 

 

 

8.500.000 

Jumlah Rp 341.471.000 Rp 341.471.000 

Sumber data: wawancara bendahara toko rezky yang diolah penulis, 2022 

 

Tabel 4.9 

Toko Rezky 

Jurnal Umum 

Per 31 desember 2020 

Tanggal Uraian Ref Debit (D) (Rp) Kredit (K) (Rp) 

31 Januari 

2020 

Pembelian  

            Kas  

 6.000.0000  

6.000.000 

Kas  

           Penjualan handpone 

 5.750.000  

5.750.000 
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Piutang  handpone 

          Penjualan  

 4.560.000  

4.560.000 

28 

februari 

2020 

Pembelian  

           Kas  

 4.600.000  

4.600.000 

Kas  

           Piutang handpone 

 4.300.000  

4.300.000 

Piutang kartu data 

            Penjualan  

 9.500.000  

9.500.000 

31 Maret 

2020 

Kas  

            Piutang handpone 

 4.000.000  

4.000.000 

Piutang kartu data 

            Penjualan  

 5.000.000  

5.000.000 

Kas  

          Piutang kartu data  

 3.240.000  

3.240.000 

Pembelian  

          Kas  

 6.000.000 

 

 

6.000.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 3.150.000  

3.150.000 

30 April 

2020 

Kas  

         Piutang handpone  

 7.000.000 

 

 

7.000.000 

Piutang kartu data  

         Penjualan  

 5.750.000  

5.750.000 

Kas  

        Piutang kartu data 

 3.700.000  

3.700.000 

Pembelian  

         Kas  

 5.540.000  

5.540.000 

Piutang handpone 

         Penjualan 

 4.000.000  

4.000.000 
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31 Mei 

2020 

Kas  

         Piutang handpone 

 6.300.000 

 

 

6.300.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 4.000.000  

4.000.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 3.000.000  

3.000.000 

Pembelian 

         Kas  

 2.500.000 

 

 

2.500.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 5.500.000  

5.500.000 

30.Juni 

2020 

Kas  

         Piutang handpone 

 4.450.000  

4.450.000 

Piutang kartu data  

        Penjualan  

 2.000.000  

2.000.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 5.500.000  

5.500.000 

Pembelian  

         Utang dagang  

 6.000.000  

6.000.000 

Utang dagang  

          Kas  

 5.600.000  

5.600.000 

Piutang handpone  

          Penjualan  

 6.600.000  

6.600.000 

31 Juli 

2020 

Kas  

          Piutang handpone 

 11.600.000  

11.600.000 

Piutang kartu data 

           Penjualan  

 3.000.000  

3.000.000 

Kas  

           Piutang kartu data 

 2.200.000  

2.200.000 
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Pembelian  

          Utang dagang  

 4.780.000  

4.780.000 

Utang dagang  

           Kas  

 7.000.000  

7.000.000 

Piutang handpone 

           Penjualan  

 6.800.000  

6.800.000 

31 

Agustus 

2020 

Kas  

         Piutang handpone 

 5.300.000  

5.300.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 6.200.000  

6.200.000 

Kas  

        Piutang kartu data 

 7.000.000  

7.000.000 

Pembelian  

       Utang dagang 

 5.600.000  

5.600.000 

Utang dagang  

          Kas  

 4.550.000  

4.550.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 7.000.000  

7.000.000 

30 

September 

2020 

Kas  

        Piutang handpone 

 10.700.000  

10.700.000 

Piutang kartu data 

        Penjualan  

 6.000.000  

4.000.000 

Kas  

        Piutang Kartu data 

 5.800.000  

4.800.000 

Pembelian  

       Utang dagang 

 4.900.000  

2.900.0000 

Utang dagang 

        Kas  

 5.800.000  

5.800.000 
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Piutang handpone 

        Penjualan  

 4.220.000  

3.220.000 

31 

Oktober 

2020 

Kas  

         Piutang handpone 

 4.850.000  

4.850.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 3.640.000  

3.640.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 5.000.000  

5.000.000 

Piutang handpone 

         Penjualan  

 5.700.000  

5.700.000 

Utang dagang 

         Kas  

 6.400.000  

6.400.000 

30 

November 

2020 

Kas  

        Piutang handpone 

 7.000.000  

7.000.000 

Piutang kartu data 

         Penjualan  

 4.390.000  

4.390.000 

Kas  

         Piutang kartu data 

 3.500.000  

3.500.000 

Pembelian  

        Utang dagang 

 6.500.000  

6.500.000 

Utang dagang  

      Kas  

 5.800.000  

5.800.000 

Piutang handpone 

      Penjualan  

 8.200.000  

8.200.000 

31 

Desember 

2020 

Kas 

         Piutang handpone 

 12.300.000  

12.300.000 

Piutang kartu data 

        Penjualan  

 5.750.000  

5.750.000 
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Pembelian  

        Utang dagang 

 8.000.0000  

8.000.000 

Piutang handpone 

          Penjualan  

 6.540.0000 

 

 

6.540.000 

Beban kurir 

Beban gaji 

Beban perbaikan  

Beban listrik dan air 

        Kas  

 200.000 

7.000.000 

350.000 

700.000 

 

 

 

 

8.250.000 

Jumlah Rp 343.810.000 Rp 343.810.000 

Sumber data: wawancara bendahara toko rezky yang diolah penulis, 2022 

 

3. Memposting ke buku besar 

Buku besar digunakan untuk memudahkan untuk melihat dengan rinci transaksi 

yang sesuai dengan akun dalam penjualan.Proses pemindahan akun-akun jurnal ke 

buku besar dinakaman posting. Dimana angka-angka yang ada dalam kolam debit 

jurnal dalal sisi debit akun dan memindahkan angka dalam kolom kredit jurnal dalam 

sisi kredit akun yang lain. Akun yang diposting ke buku besar disesuaikan dengan 

nama akun yang tertulis dalam jurnal. Dimana data yang dibuatkan dalam buku besar 

yaitu saldo debit maupun saldo kredit yang ada pada jurnal umum yang telah dibuat.  

Tabel 4.10 

Toko Rezky 

Buku Besar 

Per 31 Desember 2018 

Tanggal  Uraian Ref  Debit (D) 

(Rp) 

Kredit (K) 

(Rp) 

Saldo (D) 

(Rp) 

 Saldo     20.000.000 

31 januari Kas    6.000.000 14.000.000 
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2018 Kas   5.000.000  19.000.000 

28 februari 

2018 

Kas    4.500.000 14.500.000 

Kas   2.250.000  16.750.000 

31 maret 

2018 

Kas   4.000.000  20.750.000 

Kas   2.350.000  23.100.000 

Kas    6.000.000 17.100.000 

30 april 

2018 

Kas   5.330.000  22.430.000 

Kas   3.500.000  25.930.000 

Kas    5.750.000 20.180.000 

31 mei 2018 Kas   6.500.000  26.680.000 

Kas   2.000.000  28.680.000 

Kas    4.500.000 24.180.000 

30 juni 2018 Kas   5.000.000  29.180.000 

Kas   5.000.000  34.180.000 

Kas    4.000.000 30.180.000 

31 juli 2018 Kas   10.200.000  40.380.000 

Kas   3.000.000  43.380.000 

Kas    7.400.000 35.980.000 

31 agustus 

2018 

Kas   7.000.000  42.980.000 

Kas   5.000.000  47.980.000 

Kas    4.000.000 43.980.000 

30 

september 

2018 

Kas   11.000.000  54.980.000 

Kas   4.125.000  59.105.000 

Kas    5.000.000 54.105.000 
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31 oktober 

2018 

Kas   3.650.000  57.755.000 

Kas   3.100.000  60.855.000 

Kas    6.000.000 54.855.000 

30 

november 

2018 

Kas   6.000.000  60.855.000 

Kas   2.000.000  62.855.000 

Kas    5.800.000 57.055.000 

31 desember 

2018 

Kas   12.000.000  69.055.000 

 Kas   8.250.000  Rp. 60.805.000 

Sumber data: wawancara bendahara toko rezky yang diolah penulis, 2022 

 

Tabel 4.11 

Toko Rezky 

Buku Besar 

Per 31 Desember 2019 

Tanggal  Uraian Ref  Debit (D) 

(Rp) 

Kredit (K) 

(Rp) 

Saldo (D) 

(Rp) 

 Saldo     25.000.000 

31 januari 

2019 

Kas    7.000.000 18.000.000 

Kas   5.000.000  23.000.000 

28 februari 

2019 

Kas    5.500.000 17.500.000 

Kas   3.400.000  20.900.00 

31 maret 

2019 

Kas   3.200.000  24.100.000 

Kas   3.000.000  27.100.000 

Kas    5.890.000 21.210.000 
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30 april 

2019 

Kas   6.320.000  27.530.000 

Kas   4.900.000  32.430.000 

Kas    6.540.000 25.890.000 

31 mei 2019 Kas   5.500.000  31.390.000 

Kas   2.600.000  33.990.000 

Kas    3.500.000 30.490.000 

30 juni 2019 Kas   5.450.000  35.940.000 

Kas   6.000.000  41.940.000 

Kas    4.600.000 37.340.000 

31 juli 2019 Kas   10.600.000  47.940.000 

Kas   2.000.000  49.940.000 

Kas    6.400.000 43.540.000 

31 agustus 

2019 

Kas   6.500.000  50.040.000 

Kas   6.000.000  65.040.000 

Kas    3.000.000 53.040.000 

30 

september 

2019 

Kas   10.000.000  63.040.000 

Kas   4.450.000  67.490.000 

Kas    6.000.000 61.490.000 

31 oktober 

2019 

Kas   4.550.000  66.040.000 

Kas   3.800.000  60.840.000 

Kas    6.000.000 63.840.000 

30 

november 

2019 

Kas   8.000.000  71.840.000 

Kas   3.000.000  74.840.000 

Kas    6.800.000 68.040.000 
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31 desember 

2019 

Kas   13.900.000  81.940.000 

 Kas   8.500.000  Rp. 73.440.000 

Sumber data: wawancara bendahara toko rezky yang diolah penulis, 2022 

Tabel 4.12 

Toko Rezky 

Buku Besar 

Per 31 Desember 2020 

Tanggal  Uraian Ref  Debit (D) 

(Rp) 

Kredit (K) 

(Rp) 

Saldo (D) 

(Rp) 

 Saldo     30.000.000 

31 januari 

2020 

Kas    6.000.000 24.750.000 

Kas   5.750.000  29.750.000 

28 februari 

2020 

Kas    4.600.000 25.150.000 

Kas   4.300.000  29.450.00 

31 maret 

2020 

Kas   4.000.000  33.450.000 

Kas   3.240.000  36.690.000 

Kas    6.000.000 30.690.000 

30 april 

2020 

Kas   7.000.000  37.690.000 

Kas   3.700.000  41.390.000 

Kas    5.540.000 35.850.000 

31 mei 2020 Kas   6.300.000  42.150.000 

Kas   3.000.000  45.150.000 

Kas    2.500.000 42.650.000 

30 juni 2020 Kas   4.450.000  47.100.000 
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Kas   5.500.000  52.600.000 

Kas    5.600.000 46.100.000 

31 juli 2020 Kas   11.600.000  57.700.000 

Kas   2.200.000  59.900.000 

Kas    7.000.000 66.900.000 

31 agustus 

2020 

Kas   5.300.000  72.200.000 

Kas   7.000.000  79.200.000 

Kas    4.550.000 83.7500.000 

30 

september 

2020 

Kas   10.700.000  54.980.000 

Kas   5.800.000  94.450.000 

Kas    5.800.000 88.650.000 

31 oktober 

2020 

Kas   4.850.000  83.800.000 

Kas   5.000.000  88.800.000 

Kas    6.400.000 82.400.000 

30 

november 

2020 

Kas   7.000.000  89.400.000 

Kas   3.500.000  92.900.000 

Kas    5.800.000 87.100.000 

31 desember 

2020 

Kas   12.300.000  99.400.000 

 Kas   8.250.000  Rp. 91.150.000 

Sumber data: wawancara bendahara toko rezky yang diolah penulis, 2022 

4. Necara saldo 

Selanjutnya membuat neraca saldo, setelah akun-akun jurnal dibuat dalam satu 

periode kemudian diposting ke buku besar, maka akhir periode dibutuhkan necara 
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saldo. Neraca saldo berisikan daftar nama-nama akun dan saldonya, yang memuat 

nomor akun, dan kolom-kolom debit dan kredit. 

Tabel 4.13 

Toko Rezky 

Necara saldo 

Per 31 Desember 2018 

No Uraian  Ref  Debet (D) Kredit (K) 

 Kas  60.805.000  

 Piutang dagang  27.200.000  

 Persediaan barang dagang  15.500.000  

 Perlengkapan  500.000  

 Tanah   55.000.000  

 Bangunan   30.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

bangunan 

  3.355.000 

 Peralatan   9.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

peralatan 

  2.000.000 

 kendaraan  40.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

kendaraan 

  9.000.000 

 Utang usaha   45.000.000 

 Utang bank   90.000.000 

 Modal    50.000.000 

 Prive   7.000.000  
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 Penjualan    137.000.000 

 Pembelian   67.400.000  

 Beban angkut pembelian  5.000.000  

 Beban kurir  200.000  

 Beban gaji  7.000.000  

 Beban perbaikan   350.000  

 Beban listrik dan air  700.000   

JUMLAH Rp 327.355.000 Rp 325.355.000 

Sumber data: wawancara pemilik toko rezky yang diolah penulis, 2022 

Tabel 4.14 

Toko Rezky 

Necara saldo 

Per 31 Desember 2019 

No Uraian  Ref  Debet (D) Kredit (K) 

 Kas  73.440.000  

 Piutang dagang  28.200.000  

 Persediaan barang dagang  21.700.000  

 Perlengkapan  600.000  

 Tanah   55.000.000  

 Bangunan   30.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

bangunan 

  1.000.000 

 Peralatan   9.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

peralatan 

  1.000.000 



79 

 

 
 

 kendaraan  40.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

kendaraan 

  790.000 

 Utang usaha   56.000.000 

 Utang bank   100.000.000 

 Modal    55.000.000 

 Prive   2.000.000  

 Penjualan    140.000.000 

 Pembelian   70.350.000  

 Beban angkut pembelian  5.000.000  

 Beban kurir  200.000  

 Beban gaji  7.000.000  

 Beban perbaikan   500.000  

 Beban listrik dan air  800.000   

JUMLAH Rp 343.790.000 343.790.000 

Sumber data: wawancara pemilik toko rezky yang diolah penulis, 2022 

Tabel 4.15 

Toko Rezky 

Necara saldo 

Per 31 Desember 2020 

No Uraian  Ref  Debet (D) Kredit (K) 

 Kas  91.150.000  

 Piutang dagang  30.200.000  

 Persediaan barang dagang  26.800.000  

 Perlengkapan  600.000  
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 Tanah   55.000.000  

 Bangunan   30.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

bangunan 

  500.000 

 Peralatan   9.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

peralatan 

  1.500.000 

 kendaraan  40.000.000  

 Akumulasi penyusutan 

kendaraan 

  500.000 

 Utang usaha   75.000.000 

 Utang bank   100.000.000 

 Modal    55.000.000 

 Prive   2.000.000  

 Penjualan    150.000.000 

 Pembelian   74.500.000  

 Beban angkut pembelian  5.000.000  

 Beban kurir  200.000  

 Beban gaji  7.000.000  

 Beban perbaikan   350.000  

 Beban listrik dan air  700.000   

JUMLAH Rp 372.500.000 372.500.000 

Sumber data: wawancara pemilik toko rezky yang diolah penulis, 2022 
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5. Menyusun laporan keuangan 

Penelitian ini memberikan bentuk rancangan laporan yang sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) dan digunakan 

oleh Toko Rezky dalam pembutan laporan keuangan usahanya. Penyusutan laporan 

keuangan dibutukahan langkah-langkah yaitu: 

a. Laporan Neraca 

Balance sheet adalah suatu daftarlaporan  yang menujukkan posisi daya suatu 

perusahaan yang memiliki dua sisi yaitu sisi aktiva dan sisi passiva. Laporan ini 

disajikan dalam kelompok aktiva disebelah kiri dan kelompok liabilitas dan ekuitas di  

sebelah kanan, liabilitas dilaporkan sebelum ekuitas dilaporkan. Laporan posisi 

keuangan menurut SAK EMKM mencakup akun-akun adalah: 

1. Kas dan setara kas 

2. Piutang 

3. Persediaan 

4. Asset tetap 

5. Utang usaha 

6. Utang bank 

7. Ekuitas 
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Tabel 4.16 

Neraca tahun 2018 

 

Toko Rezky 

Neraca 

31 desember 2018 

 

Harta Lancar & Hartaa Tetap                     kewajiban & equitas (modal) 

Harta  lancar            utang lancar    

Kas    60.805.000         utang dagang 45.000.000 

Piutang dagang 27.200.000         utang bank 90.000.000 

Persediaan    

Barang dagang  20.400.000 

Perlengkapan  500.000 

 

Jumlah harta lancar         109.905.000    jumlah utang 135.000.000 

 

Harta tetap            ekuitas  

Tanah              55.000.000    modal  60.605.000 

 

Bangunan   30.000.000 

Akumulasi   (8.000.000) 

Penyusutan  

Bangunan 

              22.000.000 

Peralatan   9.000.000 

Akumulasi  (2.450.00) 

Penyusutan 

Peralatan  

     6.550.000 

Kendaraan   40.000.000 

Akumulasi   ( 8.500.000) 

Penyusutan  

Kendaraan  

              31.500.000 

Jumlah harta tetap            86.700.000 

 

             Jumlah kewajiban& 

Jumlah harta (aktiva)          195.605.000   ekuitas  195.605.000 
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 Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa neraca tahun 2018 pada sisi kiri 

terdapat jumlah harta lancar Rp 109.905.000 dan jumlah harta tetap Rp 86.700.000, 

saldo aktiva sebesar 195.605.000, sedangkan sisi kanan jumlah utang Rp 135.000.000 

dan modal Rp 60.605.000 saldo liabilitas/kewajiban dan ekuitas sebesar 195.605.000.  

Artinya sisi kanan dan sisi kiri dikatakan balance dan telah sesuai dengan persamaan 

akuntansi (aset= liabilitas/kewajiban + ekuitas).  Kas sebesar  Rp 60.805.000 berasal 

dari penjualan kemudian dikurangi beban usaha. Piutang   Rp 27.200.000 berasal dari 

transaksi penjualan yang belum dibayar.  

Harta tetap berupa tanah sebesar Rp 55.000.000 berasal dari harga perolehan. 

Bangunan Rp 30.000.000 dan akumulasi penyusutan bangunan  Rp 8.000.000 berasal 

dari penyusutan bangunan tahun ini. Kendaraan sebesar Rp 40.000.000 dan 

akumulasi penyusutan Rp  8.500.000.  Penyusutan peralatan sebesar Rp 2.450.000 

berasal dari penyusutan toko tahun ini.  

Utang dagang sebesar Rp 45.000.000 diperoleh dari data pembelian bahan 

baku secara kredit. Utang bank sebesar  Rp 90.000.000 diperoleh dari kas. Modal Rp 

60.605.000  berasal dari modal pemilik usaha dan  saldo liabilitas/kewajiban dan 

ekuitas sebesar Rp 195.605.000 
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Tabel 4.17. 

Neraca tahun 2019 

 

Toko Rezky  

Neraca 

31 desember 2019 

 

Harta Lancar & Harta Tetap     kewajiban & equitas (modal) 

Harta lancar       utang lancar    

Kas    73.440.000    utang dagang      56.600.000 

Piutang dagang 28.200.000    utang bank    100.000.000 

Persediaan  

Barang dagang  23.200.000 

Perlengkapan       600.000 

 

Jumlah harta lancar         125.440.000  jumlah utang 156.600.000 

 

Harta tetap       ekuitas  

Tanah              55.000.000     modal  83.440.000 

 

Bangunan   30.000.000 

Akumulasi   (7.000.000) 

Penyusutan  

Bangunan 

              23.000.000 

Peralatan   9.000.000 

Akumulasi  (3.000.000) 

Penyusutan 

Peralatan  

     6.000.000 

Kendaraan   40.000.000 

Akumulasi   ( 9.500.000) 

Penyusutan  

Kendaraan  

              30.500.000 

Jumlah harta tetap            114.500.000 

 

       Jumlah kewajiban& 

Jumlah harta (aktiva)          239.940.000    ekuitas  239.940.000 
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 Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa neraca tahun 2019 pada sisi kiri 

terdapat jumlah harta lancar 125.440.000 dan jumlah aktiva tetap 114.500.000, saldo 

harta 239.940.000 sedangkan sisi kanan jumlah utang  156.000.000 dan modal 

83.440.000, saldo harta sebesar 391.940.000, saldo liabilitas/kewajiban dan ekuitas 

sebesar 239.940.000. Artinya sisi kanan dan sisi kiri dikatakan balance dan telah 

sesuai dengan persamaan akuntansi (aset= liabilitas/kewajiban + ekuitas).  Kas 

sebesar Rp 73.440.000 berasal dari penjualan kemudian dikurangi beban usaha. 

Piutang  Rp 28.200.000 berasal dari transaksi penjualan yang belum dibayar.  

Harta tetap berupa tanah sebesar Rp 55.000.000 berasal dari harga perolehan. 

Bangunan Rp 30.000.000 dan akumulasi penyusutan bangunan  Rp 7.000.000 berasal 

dari penyusutan bangunan tahun ini. Kendaraan sebesar Rp 40.000.000 dan 

akumulasi penyusutan Rp  9.500.000.  Penyusutan peralatan sebesar Rp 3.000.000 

berasal dari penyusutan toko tahun ini.  

Utang dagang sebesar Rp 56.000.000 diperoleh dari data pembelian bahan 

baku secara kredit. Utang bank sebesar  Rp 100.000.000 diperoleh dari kas. Modal 

Rp 83.440.000  berasal dari modal pemilik usaha dan  saldo liabilitas/kewajiban dan 

ekuitas sebesar Rp 239.940.000  
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Tabel 4.18. 

Laporan Neraca tahun 2020 

Toko Rezky  

Neraca 

31 desember 2020 

 

Harta Lancar & Harta Tetap                kewajiban & equitas (modal) 

Harta lancar       utang lancar    

Kas    91.150.000    utang dagang 75.000.000 

Piutang dagang 30.200.000    utang bank 86.000.000 

Persediaan    

Barang dagang  27.200.000 

Perlengkapan       600.000 

 

Jumlah harta lancar         149.150.000  jumlah utang 161.000.000 

 

Harta tetap       ekuitas  

Tanah              55.000.000     modal  110.150.000 

 

Bangunan   30.000.000 

Akumulasi   (5.000.000) 

Penyusutan  

Bangunan 

              25.000.000 

Peralatan   9.000.000 

Akumulasi  (2.000.000) 

Penyusutan 

Peralatan  

     8.000.000 

Kendaraan   40.000.000 

Akumulasi   ( 6.000.000) 

Penyusutan  

Kendaraan  

              34.000.000 

Jumlah harta tetap            122.000.000 

 

       Jumlah kewajiban& 

Jumlah harta (aktiva)           271.150.000    ekuitas  271.150.000 
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 Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa neraca tahun 2020 pada sisi kiri 

terdapat jumlah harta lancar Rp 149.150.000 dan jumlah harta tetap Rp 122.000.000, 

saldo harta Rp 271.150.000, sedangkan sisi kanan jumlah utang  Rp 161.000.000 dan 

modal Rp  110.150.000, saldo liabilitas/kewajiban dan ekuitas sebesar 271.150.000. 

Artinya sisi kanan dan sisi kiri dikatakan balance dan telah sesuai dengan persamaan 

akuntansi (aset= liabilitas/kewajiban + ekuitas).  Kas sebesar Rp 91.150.000 berasal 

dari penjualan kemudian dikurangi beban usaha. Piutang  Rp 30.200.000 berasal dari 

transaksi penjualan yang belum dibayar.  

Harta tetap berupa tanah sebesar Rp 55.000.000 berasal dari harga perolehan. 

Bangunan Rp 30.000.000 dan akumulasi penyusutan bangunan  Rp 5.000.000 berasal 

dari penyusutan bangunan tahun ini. Kendaraan sebesar Rp 40.000.000 dan 

akumulasi penyusutan Rp  6.000.000.  Penyusutan peralatan sebesar Rp 2.000.000 

berasal dari penyusutan toko tahun ini.  

Utang dagang sebesar Rp 75.000.000 diperoleh dari data pembelian bahan 

baku secara kredit. Utang bank sebesar  Rp 100.000.000 diperoleh dari kas. Modal 

Rp 110.150.000  berasal dari modal pemilik usaha dan  saldo liabilitas/kewajiban dan 

ekuitas sebesar Rp 271.150.000  

b. Laporan laba rugi 

Income Statement merupakan laporan yang menentukan kemampuan 

perusahaan untuk mengasilkan keuntungan pada satu periode akuntansi dengan 

menguraikankomponen- komponen pendapatan dan beban, hingga memperoleh laba 

atau rugi  bersih.  Entitas menyajikan akun pada laporan laba rugi untuk mempelajari 

potensi keuangan. Dalam laporan laba rugi semua penghasilan beban dimasukkan 

pada satu periode, kecuali SAK EMKM mengekspos. SAK EMKM membuat aturan 
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dengan perlakukan atas dampak koreksi atas kesalahan dan perubahan kebijakan 

bukan dalam laba rugi satu periode terjadinya perubahan. 

Banyak komponen dalam laporan laba rugi seperti penjualan, retur penjualan, 

persediaan awal, harga pokok penjualan, beban angkut, pembelian, retur pembelian, 

beban penjualan, beban administrasi dan umum,  persedian akhir dan beban pajak. 

Laporan laba rugi menggunakan metode ganda yaitu: 

c. Catatan atas laporan keuangan 

1. Kebijakan akuntansi 

Laporan catatan atas laporan keuangan ini disajikan berdasarkan pedoman 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM.Laporan 

ini menggunakan basis akrualselain pada laporan arus kas karena disajikan dalam 

bentuk penerimaan dan mengeluaran kas yang dikelurkan pada operasi dan 

pendanaan. 

2. Kas  

Kas adalah asset untuk memenuhi keperluan setiap hari baik operasional 

maupun untuk memperoleh asset lain, yang tidak dijamin dan dibatasi penggunaanya. 

3. Persediaan  

Persediaan barang disajikan sesuai harga perolehan dengan menggunkan 

metode rata-rata untuk menentukannya. 

4. Asset tetap 

Dalam satu periode tidak mengalami penambahan ataupun pengurangan asset 

tetap, tapi nilai aset ditentukan pada besarnya nilai perolehan dikurang nilai 

akumulasi penyusutan. 

5. Utang usaha 

Pemilik Toko Rezky utang dibayar sesuai waktu yang disepakati kedua belah 

pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

1. Penyusunan laporan keuangan pada Toko Rezky hanya berupa pembukuan 

yang dicatat tiap harinya, dan hanya berisi kas masuk dan kas keluar yang 

terjadi pada hari itu. Pemilik toko sekaligus manajer keuangan tidak mencatat 

apa saja jenis pembelian barang dagangan dengan detail pada pembukuan 

harian, itu karena pemilik toko tidak memiliki pemahaman yang cukup luas 

tentang penyusunan laporan keuangan. 

2. Toko Rezky belum menerapkan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. 

Setelah dilakukan analisis dari laporan keuangan berbasis SAK EMKM maka 

dapat diperoleh bahwa keuntungan dan kerugian bisa terlihat, selain itu 

pemilik juga bisa mengetahui transaksi-transaksi apa saja yang masih belum 

terbayarselain itu pemilik toko, danjuga tidak adanya karyawan yang paham 

tentang SAK EMKM laporan keuangan, pemiliki usaha menggangap 

pencatatan yang dilakukan sudah benar, dan menggangap  penyusunan 

laporan keungan rumit dan menambah pekerjaan. 

 

B. Saran 

 

1. Seharusnya pemilikToko Rezky memiliki kesadaran tentang pentingnya 

pemyusunan laporan keuangan berstandar SAK EMKM, karena dengan 

adanya akuntansi yang menghasilkan laporan keuangan bisa memantau usaha 

agar menjadi lebih baik. Dan agar bisa mengetahui apakah keadaan usahanya 

sedang naik atau turun, dan dengan adanya laporan keuangan dapat 

memudahkan pemilik toko  dalam pengambilan keputusan.  

2. Pemilik Toko Rezky sebaiknya perlu adanya edukasi tentang penerapan  

standar akuntansi yang berlaku untuk setiap usaha, karena ketika usaha 
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mereka sudah berkembang pesat maka pencatatan laporan keuangan nantinya 

sudah harus menggunakan standar yang seharusnya, yang sesuai dengan 

keadaaan bisnis saat ini. 
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Lampiran 1. Transkip wawancara 

 

 

 

 

 

Nama Mahasiswa : Dewi Asnita 

Nim   : 17.2800.068 

Fakultas  : Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Prodi   : Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah 

 Judul   : Penerapan Akuntansi Syariah Terhadap Laporan Keuangan 

Toko Rezky Sidenreng Rappang 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara Gambaran Umum Toko Rezky    

1 . Sudah berapa lama Toko Rezky ini didirikan? 

 - Toko ini berdiri sejak tahun 2016, berarti sudah 6 tahun. 

2. Produk apa saja yang dijual di tookini ? 

- Ada berbagai macam produk yang jual yaitu berbagai macam merek hp 

seperti oppo, vivo, samsung, dan ada juga silikon hp, serta kartu data. 

3. Berapa jumlah omset dari hasil penjualan perbulannya? 

 -  Kadang lebih tinggi dari omset perkiraan, biasa juga lebih sedikit 

   tergantung banyaknya pembeli 
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 Wawancara tentang Laporan Keuangan  

1.Apakah metode penyusunan pencatatan laporan keuangan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan standar yang ada? 

-Belum, karena tidak pernah melakukan penyusunan pencatatan laporan 

keuangan  terhadap usaha ini, tapi hanya melakukan pencatatan yang berupa 

pembukuan sederhana yangbersumber dari bukti transaksi. 

3. Apakah sudah menggunakan software/computer atau masih secara manual? 

 - Masih secara manual  

4. Bagaiama pencatatan laporan laba/rugi di Toko Rezky? 

- Pencatatan laporan laba/rugi di dapat dari semua pendapatan dikurangi 

pengeluaran, kemudian dicatat sesuai kemampuan karena keterbatasan 

pengetahuan tentang laporan laba rugi. 

5. Terkait usaha yang dijalankan, menurut anda apakah penting dalam menyusun atau 

membuat laporan keungan yang sesuai dengan standar? 

 - Sangat penting, kan dari laporan keuangan kita dapat mengetahui bagaimana 

kondisi keungan, keuntungan dan perkembangan usaha. 

 

Wawancara tentang SAK EMKM  

1.  Apakah sebelumnya anda sudah mengetahui apa itu SAK EMKM ? 

- Sudah 

2. Sejauh mana anda mengetahui tentang SAK EMKM ? 

 -  Hanya mengetahui sekedar nama saja 

3. Apakah tokosudah menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM?  

-  Saya hanya membuat pembukuan saja, karena belum paham membuat 

pembukuan yang sesuai dengan SAK EMKM  

4. Bagaimana pemahaman anda mengenai SAK EMKM? 

 - Pemahaman saya tentang SAK EMKM memang masih rendah, bahkan saya 

tidak memahami dan hanya mengetahui sekedar nama saja, tapi untuk transaksi baik 

kas masuk atau keluar selalu di catat. 
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Lampiran 2. Surat keterangan telah melakukan wawancara 
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Lampiran 3.Profil Toko Rezky Sidenreng Rappang 

1. Sejarah Berdirinya Toko Rezky Sidenreng Rappang 

Toko rezky berlokasi di Jalan Poros Rappang – Pinrang, tepatnya di Simpo, 

Kecamatan Baranti yang berdiri pada tahun 2016. Toko Rezky menjual berbagai 

macam handphone, pulsa listrik, , pulsa hp, tempered glass, baterai hp, kabel data, 

voucher internet, charger hp, OTG, flash disk, memori hp, dan berbagai aksesorif hp 

lainnya. Namun yang selalu menjadi incaran setiap harinya yaitu paket data dan 

pulsa, karena mereka menggagap hal tersebut sudah menjadi kebutuhan pokok, 

maka dari itu pemilik toko mulai membuka usaha toko tersebut. 

Toko Rezky dimulai menggunakan modal sendiri, dengan membangun 

sedikit demi sedikit toko tersebut. Setelah berjalan beberapan tahun Toko Rezky 

sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Toko Rezky mulai 

mempekerjakan lebih banyak karwayan, yang awalnya hanya 2 karwayan smpai 

sekarang sudah 10 karwayan. Tentunya karyawan dituntut memiliki sifat yang ramah 

terhadap pelanggan, sopan dalam bertutur, dan mengerti sopan santum.  

2. Struktur Organisasi 

Toko Rezky menggunakan sturuktur organisasi dimana pemiliki usaha 

memberikan tanggungjawag secara langsung kepada karyawan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XV 

 

 

Struktur Organisasi Toko Rezky 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Sturuktur organisasi toko rezky 
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Lampiran 4.  Laporan laba rugi tahun 2018 

 

Toko Rezky 

Laporan Laba Rugi 

31 desember 2018 

Penjualan        Rp 137.000.000 

Harga pokok penjualan 

Persediaan barang dagang awal   Rp 23.200.000 

Pembelian     Rp 67.400.000 

Beban angkut pembelian          5.000.000 

           72.400.000 

Pembelian bersih           72.400.000 

Barang dagang tersisa untuk dijual         95.600.000 

Persediaan barang dagang akhir        (16.600.000) 

Harga pokok barang yang dijual            (79.000.000) 

Laba bruto atas penjualan               58.000.000 

Beban operasi perusahaan       

Beban administrasi dan umum 

Baban kurir             200.000 

Beban perlengkapan            150.000 

Beban gaji          17.000.000 

Beban penyusutan peralatan           500.000 

Beban perbaikan            350.000 

Beban penyusutan kendaraan        2.200.000 

Beban penyusutan bangunan 3.000.000 

Beban listrik dan air                         700.000  

Jumlah beban adminitrasi dan umum      24.100.000           

Jumlah beban operasi usaha               (24.100.000) 

Laba bersih operasi                   33.900.000 

Beban pajak 

Laba bersih              Rp 33.900.000 

 

        Sidrap, 25 Agustus 2022 

        Pemilk toko 

 

 

            Darwis 
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Lampiran 5. Laporan laba rugi tahun 2019 

 

Toko Rezky 

Laporan Laba Rugi 

31 desember 2019 

Penjualan        Rp 140.000.000 

Harga pokok penjualan 

Persediaan barang dagang awal   Rp 21.700.000 

Pembelian     Rp 70.350.000 

Beban angkut pembelian          5.000.000 

           75.350.000 

Pembelian bersih           75.350.000 

Barang dagang tersisa untuk dijual         97.050.000 

Persediaan barang dagang akhir        (20.100.000) 

Harga pokok barang yang dijual            (76.950.000) 

Laba bruto atas penjualan               63.050.000 

Beban operasi perusahaan       

Beban administrasi dan umum 

Beban kurir             200.000 

Beban perlengkapan            200.000 

Beban gaji          17.000.000 

Beban penyusutan peralatan           600.000 

Beban perbaikan            500.000 

Beban penyusutan kendaraan        2.900.000 

Beban penyusutan bangunan 5.000.000 

Beban listrik dan air                         800.000  

Jumlah beban adminitrasi dan umum      27.200.000           

Jumlah beban operasi usaha               (27.200.000) 

Laba bersih operasi                   35.850.000 

Beban pajak 

Laba bersih              Rp 35.850.000 

 

        Sidrap, 25 Agustus 2022 

        Pemilk toko 

 

 

            Darwis 
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Lampiran 6. Laporan laba rugi tahun 2020 

 

 

Toko Rezky 

Laporan Laba Rugi 

31 desember 2020 

Penjualan        Rp 140.000.000 

Harga pokok penjualan 

Persediaan barang dagang awal   Rp 26.800.000 

Pembelian     Rp 74.500.000 

Beban angkut pembelian          5.000.000 

           79.500.000 

Pembelian bersih      79.500.000 

Barang dagang tersisa untuk dijual         106.300.000 

Persediaan barang dagang akhir        (16.600.000) 

Harga pokok barang yang dijual            (89.700.000) 

Laba bruto atas penjualan               50.300.000 

Beban operasi perusahaan       

Beban administrasi dan umum 

Beban kurir               200.000 

Beban perlengkapan              150.000 

Beban gaji          17.000.000 

Beban penyusutan peralatan             500.000 

Beban perbaikan              350.000 

Beban penyusutan kendaraan          2.200.000 

Beban penyusutan bangunan   3.000.000 

Beban listrik dan air                            700.000  

Jumlah beban adminitrasi dan umum      24.250.000           

Jumlah beban operasi usaha               (24.250.000) 

Laba bersih operasi                   37.050.000 

Beban pajak 

Laba bersih              Rp 37.050.000 

         

Sidrap, 25 Agustus 2022 

        Pemilk toko 

 

 

            Darwis 
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Lampiran 7. Pencatatan pembukuan toko resky 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sidrap, 25 Agustus 2022 

        Pemilk toko 

 

 

            Darwis 
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Sidrap, 25 Agustus 2022 

        Pemilk toko 

 

 

            Darwis 
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Lampiran. 8 Slip gaji karyawan Toko Rezky  

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Subaedah 

Jabatan   : Sekertaris 

 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  2.200.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  2.300.000 

GAJI BERSIH   Rp 2.300.000  

TERBILANG Dua juta tiga ratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Subaedah       Darwis 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2018 – 30 Januari 2018 

Nama   : Aisyah 

Jabatan   : Bendahara 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  2.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  2.100 000 

GAJI BERSIH   Rp 2.100.000 

TERBILANG Dua juta  seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Aisyah        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Rati 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Rati        Darwis 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2018 – 30 Januari 2018 

Nama   : Putri 

Jabatan   : Karyawan 

 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

 

Putri        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2018 – 30 Januari 2018 

Nama   : Irma 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap, 

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Irma        Darwis 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2018 – 30 Januari 2018 

Nama   : Ayu 

Jabatan   : Karyawan 

 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Ayu        Darwis 



 

XXIV 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2018 – 30 Januari 2018 

Nama   : Hendra 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =    100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Hendra        Darwis 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2018 – 30 Januari 2018 

Nama   : Nur 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =    100.000 

Total   = 1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

          Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Nur        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Ika 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =    100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Ika        Darwis 

 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Suharni 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Suharni        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Anti 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =    100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap, 

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Anti        Darwis 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Basri 

Jabatan   : Karyawan 

 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap, 

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Basri        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Januari 2020 – 30 Januari 2020 

Nama   : Yusuf 

Jabatan   : Security 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.500.000 

Tunjangan =    100.000  

Total   =  1.600.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.600.000  

TERBILANG Satu jutaenam  ratus ribu rupiah 

        Sidrap, 

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Yusuf        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29 Februari  2020 

Nama   : Subaedah 

Jabatan   : Sekertaris 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  2.200.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  2.300.000 

GAJI BERSIH   Rp 2.300.000  

TERBILANG Dua juta tiga  ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Subaedah       Darwis 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29 Februari  2020  

Nama   : Aisyah 

Jabatan   : Bendahara 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  2.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  2.100 000 

GAJI BERSIH   Rp 2.100.000 

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Aisyah        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29  Februari  2020  

Nama   : Rati 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Rati        Darwis 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29  Februari  2020  

Nama   : Putri 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Putri        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29 Februari  2020  

Nama   : Anti 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Anti        Darwis 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29 Februari  2020  

Nama   : Basri 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Basri        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Februari 2020 – 29  Februari  2020  

Nama   : Yusuf 

Jabatan   : Security 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  1.500.000 

Tunjangan =    100.000  

Total   =  1.600.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.600.000  

TERBILANG Satu juta eman ratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Yusuf        Darwis 

 

  



 

XXXII 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020 

Nama   : Subaedah 

Jabatan   : Sekertaris 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =  2.200.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  2.300.000 

GAJI BERSIH   Rp 2.300.000  

TERBILANG Dua juta tiga ratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Subaedah       Darwis 

 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020 

Nama   : Aisyah 

Jabatan   : Bendahara 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 2.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  2.100 000 

GAJI BERSIH   Rp 2.100.000 

TERBILANG Dua juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Aisyah        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020  

Nama   : Rati 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok =   1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Rati        Darwis 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020 

Nama   : Putri 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

 

Putri        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020 

Nama   : Ika 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

 

Ika        Darwis 

 

 

Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020 

Nama   : Suharni 

Jabatan   : Karyawan 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.000.000 

Tunjangan =     100.000 

Total   =  1.100.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.100.000  

TERBILANG Satu juta seratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Suharni        Darwis 
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Toko Rezky 

Jalan poros Sidrap- Pinrang 

SLIP GAJI KARYAWAN 

Periode 1 Maret  2020 – 31 Maret  2020  

Nama   : Yusuf 

Jabatan   : Security 

PENGHASILAN 

Gaji pokok = 1.500.000 

Tunjangan =    100.000  

Total   =  1.600.000 

GAJI BERSIH   Rp 1.600.000  

TERBILANG Satu juta enam  ratus ribu rupiah 

        Sidrap,  

Penerima,       Pemilik Toko Rezky 

 

Yusuf        Darwis 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
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Lampiran 13. Surat Keterangan Selesai Meneliti Dari Toko Rezky 

  



 

XLI 

 

Lampiran 14. Dokumentasi 
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